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ABSTRAKSI

Balok ikat {(sloof? merupakan unsur bangunan yang vital peranannya. Batok
fkat tsiool) pada rumah tinggal basanya hanya di desain sebagai pengaku atau
lapis kedap air pada tembok, schingga dirasakan kurang dimantaatkan, maka perlu
dipikirkan untuk mengoptimalkan fungsi sloof dengan kekuatan vang ada guna
mendukung bebuan yang berada diatusnya. Pondasi menerus yang biasa digunukan
masyarakal umum temyata masih mengandung unsur - pemborosan dalam
pelaksanaan di Tapangan, baik dari segi biaya maupun waktu pelaksanaan. Sistem
pondasi telapak dipilih karena bentuknya yang sederhana dan memungkinkan
adanya pabrikasi untuk mempercepat pelaksanaan, wjuannya yaitu agar pengguna
pondast baw kali jenis staal mempunyat aliernaul lin sepert pondast telapak
dengan memanfaatkan slool schagai pendukung beban. Pondas: telapak dengan
balok pendukung beban faktor keamanannya sehanding dengan pondasi batu kali
jenis menerus dan akan menghenat wakiu pelaksanaannya.

Perhitungan _uniuk - menganalisis - reaksi strukmur balok  dun kolomnya
memukai program Microfeap 1. Analisis menghasilkan pemakaian balok apabila
difungsikan schagai balok pendukung dari beton bertulang dengan vkuran 12/22
cm dan pemakaian kolom-kolom dengan ukuran masing-masing 10x10 em. 12xiz
cm dan 15x15 enu

Adanva sistiem pracetak terbukti menghemat wakw dan biava, Selisth blaya
vang diperoleh daa pemakaian bahan bangunan sebesar Rp. 1155000,



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remajuan teknologi sipd di Indonesia tenus mengatami pening<ain sewrng
dengan wnan muw. wakw dan bigva dakam pelaksanuan suas provek. Para
cngimeer lerus lenanung untuk bisa menggunakan metode paling elisien. dalah
salt cart vang  ditempub | dengan carm mengeantikan semaksinal  mungkin
pekeraan-pekenaan - vang biasunva dilakukan d: lapangan dengan  metode
konsiruksi vang dapat dilakukan dipabnk

salah salu kendala dalam pementium umish perumahan sosucn dengan
keratnhan secin vepat diins ehisien i Gongin pemRana naode lerents
untak lebiit mempercepat wakiu pelaksanaan din memmnmulkan blaya ang.
digunakan sehinggu didapatkan bangun:n perumanan yang clisen namun tdak
mengabaikan  faklor keanmznan  dan sepwclnma. cPondas ~huah runuh
merupakan bagian ‘dari sebuah angunar vang bergunit untuk menchan beban
Reseluruhian dingsmy e dim | meneruskannyva | ke “dalam | umah <ebaga Ligmis
ik merupzees salah sai

condukung utanu bapgUnasy Bleaten pomdas

leronosan vang peating daimn penggunan metode konstruksi vans wpat guna,

Seinagai pembandimg. unluk meniangun sedw pondast mencerus Lnuk N

1y
bt}

tingeal vang biasy digunakan akan memerivkan wakiv mta-rata sekiter 13- 20 hari
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kerp, sedangkan jika menggunakan metode pondasi telapak terpabrikasi hanya
memertukan wakwu sekitar 4 - 0 hari sai.

Daian memasang pondast enis staal imenerus)penggunaian bawe kali yang
dibcnwk dan disusun mengikuti bentuk pembagian ruang dad bangunan yang
ersangkutin akan berakibat borosnva pemakan batu kali sedungkan baw kati
sendirt adalah kekayaan alam vang keberadaannya udak dapat diperbaharuhi dan
dirasakan semzakin lama keberadaannva semakin menipis. Sebagan iusirasi, untuk
sebuah hangunan rumah seluas 110 m- Cdiperlukan batu kali sekitar 30 m* . Jika
kebutihan rumah vang harus dibangun umiahnea ratusan bahkan fbuan dan luas
bangunaa vang benvariasi, bisa dibavangkan juwnbah bawe kab vang diambal dan
Grar Iaul he ROW WPl proves i Donidid

fntnk nenghindun pemsting orsebul nka i dipikskan periunva
alternatii pemakaian pondasi telapak vang didesain init penggunaan materialnya .
murah larganva sera mempunval kekuatan vang sebanding dengan sistem
pondasi Konvensional vang ada dan dimungiimsan dapat dupokesikan dalan
Seeniak omcdast Theton precast” uniik memudahkan pemasangan di pangan dan

Sikembinasikan dengant emakann soui Sehagus Digan  struaics vae 1 menahan

et Reanvakan sioofl Damvn Gipeior sobvimdl Saneanian Redan i dan sebagad
GOTIZARU DANGUITIN agiy dak feergosang Ronsep o Uproosst s seidn

i
{1

cnindunz art peluang unak bise didesam aling dan diprodussi massa

s jemb el dun mempunvie kaabies ving rebal s
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Pondasi wlapak vang akan didesain nantinya berujud seperti plat beton
berulang vang diberikan media penyambung dengan kolom yang dicor ditempat
agar @:apat sambungzn pondast dengan kolom yang monohit. Sambungan yang
ada harus mampu menghasilhian kKontinuitas untuk menyalurkan semua tegangan-
tegangan vang ada baik tekan, tarik maupun geser yang tenadi sertia membentuk
kestabuin, Sloot akan diperlakukan schagai poral balok  pendukung  beban
Sdutasioas wengganukan pondasi staal. Berdasarkan persoalan dutas maka perlu
dipertunbangkan p(‘mmtih:mm'ﬂ dan masalah tersebut akan diangkat dan menjadi

inu dar penulisan Tugas Akhir ini

1.2 1vjuan Penulisan
frosen dart sted iertue dadam mingka peonvusenan wezes ashir inn adalah

i. Agar diperoich dimenst pondasi wlapak vang eiisien.

I

Mengopumaltkan peran poadasi telapak dan sloot unuk bangunan rumah
inggal  dan T mendapatkan  wkuran swndasoaang nanbiva dapia

diaplikasikarrbag rumah unggal sate lant

A0 Mempanvad nilseadss seliimggn nemus Rk padikast




1.3 Batasan Masalah

Schagai batasan ruang lingkup penganalisisan dalam Tugas Akhir ini adalkah :

l.

faw

(.

Analisis dilakukan pada pondasi unuk bangunan rumah tinggal yang udak
heringkat

Pondasi vang digunakan adalah pondast dangkal jenis telapak dan sebagan
pembanding mengzcu pada pondasi batu kali jenis menerus € pondasi
staal ) vang bissa digunakan olch masvarmkat yang mempunyii dimensi
trapesium 30480 dan dimensi slogl 12432

Peraturan vang dipukai adalah SK SN T-15=1991-03 dan  Pedoman
Perencanaan Pempebanan Untuik Rumah Dan Gedung 1937

struktur sloo! pace pondasi elapak duasumsikan sebagai balok dalam
porii

Strukiur pondasi wizpak memakai Sruktur beton bertang.

Perhitungan harga saan pekerpan dan bahan berdasarkan standar di

daerah DL Yogvakana

1.4+ Manfaat

Manfuat vang dihars wan secary unmmy adidah T desan pondass icapak

sciempat untul runah tnssed dapat dipergunakan secara cosien, sehingga dapat

mrengalist pentbhorosan Tux segl wakiu dan biaya dan hasl pelaksanaan dapat

cioapatl secunt pak,



1.5 Metodologi
Penulisan ‘Tugas Akhir ini dilakukan dengan cara :

t. Studi pustaka duri beberapa buku, hieratur, jumal dan wlisan iimiah

2.

penjelasan angsung dari pihak vang menggunaxkan pondasi jenis ini.

st



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Analisis Dava Dukung Tanah

Daya dukung wnab fin menunukkan belan maksimum vang, dapat ditermna
oleh wnah, Dava dukung unah vang ditinks: ditvrapkan berdasarkan prinsip-
prinsip mekanika tanah. Tanah akan mengalars perubahan struktur jika dibebani
berupa penurunan Lsetjemen . Senmkin besar Peban vang dibenkan kepada tnah
maka penurunannva semakm besar. Dava dukung tanahapn didetmisikan sebagai
bebun maksimum yang bekera persatuan luzs pada anah yang masih mumpu
mendukung beban. tanpa mengalann penuruna:.

lenis pondasidan dimensi pondasi yang Gian IR KT ZATUR G
dava dukung anah., karena banyak sekali macar tnah dan kombinasi tanah yang
ditemui di lapangan: Tidak ada satupun metods: penentian tekanan wnah gin vang
bisa bedaku eniuk &Cmua jenis tnah, Di bawsh int disampaikan bebenipa teon

untuk menetapkan kual dukung wnsh

2.1.1 Persamaan Dava Dukung Tanah Terzaghi
Salah sutu persamaan vang dizunakan unt = menghitung dava dukung anan
Hin untuk jenis poidast dangkal bentwk bupir ~ngrar adaiah porsamaan Terzagh

VA

[~J
—
—r

g,= L3CN+ @y + 04780y (




dengan

N.=tXN.-l1cog¢

2
e
id

\q = - _
2ecost(d5% 492,

tang

Persamaan  erzaghi dihgsilk:m dari eod duva dukung vang divbah dan
dikembangkan  oléh Prandi! “01C0n v won plastis - dengas nonggsinaes.s
penghujaman sebuah alas vang kaku ke dalam bahan yang lunaw tana. Al
vang runcing wkan febih dulu mensneap davi pees alas vang Wi T Prinsig
digunakan daiam pembuatin pondasi, sake i ilas PO s aran win

amen daripada pondast vang nenggunakan ains conduss Vang socn Remuons

tleont keruntuhan plastis digunakan oleh Terzagh unek mengeviuas besamiva
diva dukung waah dibawah pondasi dangkal Pemsamaan-percomann dr o

menurut Terzaghi diperuntukkan unwk ponda<i dangkal den: Kedatunyie

pondast lebin keal amn sama denzan lebar pondas Hr< i

2.1.2 Persamaan Dava Dukung Maverhof
Mayerhot (1931 mengunaisa daya dukuns cingh dengun swmporicis

Ciktor kemirinzan solun fakior kedaloman. Paktor Kenuiringan ieret apabiin




jenis beban vang bekerm miring. Secara umum persamadan dava dukung tanah

Mavehot vaiw:

qomONIScdoF g N s d F 05y BNy Sy ay

dengan:

~ U

Ng = oo T an 45+ 6.2

NC = PN —~liot o

Ny =N -l duntl 16

=02 Ky B L

2.1.3 Persamaan Daya Dukung Tanah Hansen

Hanser: (19701 momberikan st poersiniis
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2.1.4 Persamaan Daya Dukung Vesic

Persamaan dayva dukung tanah vang digunakan oleh Vesic (1973) udak jauh
berbeda dengan vang dinvawkan oleh Maverhof, perbedaannya terdapat pada
pemakaian Ny, vaine:

Ny =2 ¢ Nq+! ) ian fu] (1.4)

2.2 Pondasi Telapak

Pondasi telapak adalah suatn pondasi yang mendukung bangunan secara
langsung pada wnah pondasi, dengan perletakan pada iapisan wnah vang cukup
tehal dengan dava dusumg tanahcukup aman. Pondasi telapak umunminya dibangun
diatas winah pendukess pondas: denzan membust suaig tumpuan vans beniok
dan ukurannya sesuaidengan beban Bangunan dan o dukunyg wtnaiy dibawah
ponduast. Pondasi lersebut bersatu dengan bagian uama bangunan selungaa
merupakan suatu Koptruksi yang monolit. Konstruksi bapgunan yang monolit
secart Keseluruhan meinadikan bangunan  tersebut amanerhadap penurunan
Cakibur dart pembebann armh verukal) dan penggeseran dakibat pembelunan amh
horisenu

tems s pondass sangdepnibisisoaelalah T pondasepelat beton bertulang
penvederhanaan dan pondasi vang biasa digunakan pada pondasi rumaen uogaal

beniek menerus fsals Podat beton borudang diletakkan di bawah kolom vt

untuk neneruskan beban koloni secary setempatApabita dihitung secam cenmat,
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optimalisast pondasi dengan ard diatas akan menghemat waklu, Digya, maupun

tenaga kema.

>2.1 Kedalaman pondasi

Kedaiaman alas pondast leretak  pada lapisan nalt  pendukung Ying
mempunyai kualitas cukup baik. Kedalanan leak pondasi berars bahwa padi
kedalaman  wnah  beban vang dilimpahkan _pada pondast  dapat mengubah
egangan vang ada pada tanah schingga cukup unmk mengatasi pengaruh pada
penurunan pondasi: Kedalaman pondasi d rencanakin | sesuit untuk  pondasi

dangkal vamu dengan kedalaman 1 meter di baw ah muka wnah.

2.2.2 Bentuk dan ukuran pondasi

Seagal penggant dari pondas) menerus (staal) akan  dipaka pondis
ielapak buur sangkar. Perhitungin untuk  merencanakan bentux dan ukuran
pondast 1 diperiganuhi oleh heberapa takior. anting Lain: dava dusung tnah dan

poban vung akan hekert

2.3  Analisis Stabilitas
2.3.1 Jenis Pembebanan
4 b an Tk )
Jenis beban titik dapa berupt beban atp. ~olof, lantai, dan beban lam

vang disaiorkan il didukung oleh kolom dan bangunan . ¢han itk dapat




juga merupakan resulan dari gava-gaya verikal yang bekena pada bangunan
tersebut dan gans kemanya melalui pusat perat alas pondasi. Dalam hal ini
digunakan swit anggapan bahwa tanah di bawah alas pondasi adalahi homogen,
schingga reaksi tanah akibat beban yvang hokera mermata pada scluruh zias
pondasi.

b. Beban Terbagi Merau ()

Beban lerbagi merata adalah-beban yvang berasal dan beban tetp vang
dapat berupa beban atap, beban dinding. dan’ akibay balok sloof sendirt vang
dilimpahkan ke balok sloot. Beban merats ierebut vang kemudman ditanster se
pondast menpdi beban ik

¢. Tinauan Terhadap Pergeseran

Angka k"?mfl‘[_m,'_] jcrh:ad:;p gescraa dapat diperoleh dengan rumus:

( Lucio Canonica, Msc. CEETHZ )

Fp=- —-r-h°-Kp

1
2

i -
Fa = —-+-fi" - KNa
5

T = ganya penyehab geserin = Ha



dengan V= gaya vertikal pada rondasi, didapat angka Kewnanan

terhadap geseran:

N

e Skp
& = I tan ¢ ‘ - B +(0 : ) 1.5, uniuk beban wuap

: r

A%

1.3, untuk bheban scmentan:

2.3.2 Analisis Pembebanan
sehuah pondasi werbebam secrra sentns apabia kelom yvang didukungnya
menerima beban wepat pada pusat berat alas pondasinya. Dengan asumsi denuxin

maka pondasi yang ada diperhiungkan lidai menenma gaya momen akibat das

beban angiiy maupun beban gﬁnpa dan tdas momperhitungsan puls akital guva
geser pada pertemuan kolon dengan pondasiva

Pondasi vang terbebani secara cksenns terjach  apabily Kolom  vang
didukungnya tidak konsentris tedudap luzs dar pondasi alw apabida kolom
menyvalurkan  pada _s:ﬁnhung:mnyzi dengan rondast bukian hanva sebagai beban
vertikal sz tetapl juga momen dener. Pads xeadaan i efek beban pada dasar
pondas dapat diwakill dengin poban vertthie T ddn sebuan momen dentar M

Dalam persamagnn 2.3 8a0 20 berikut Swosamyvi reakst wnah vangz dipakas
antuk merencmiahan Wnpua woaemna dib ssp persimicg ferseout, beriiisiraas

anggapan  bahwa tanah merupskan suatu bahan yang clisis. Redks: yang

dischabkan olch berat sendin den berat tinas 2aus Wmpudn Lgs rmasus




heban, maka gava pada penampang wmpuan dihitung berdasarkan pengurangan

pada bagian tersebut (Kazuto Nakazawa, 1990).

AT T T
- : -~
e — — "
]
5
]
i //?
,,t______,_.-—-—""‘"' /// i
. - /_f
- / //
\ -

- ‘/
I — ¢ i ‘/’/.

R ey B3 ™
I 5

YT T T T T T T T @) Gayaresultan bekerja daten ion
ot Lj'—‘-_*— - U} lebar pondas bagian tengah)
T — — &) (Gaya resulian bekenja diluar inti
e '

- Gambar 2.1 Reaksi Fanah akibat Beban

Prdika ok apekap resaivi sayatodomb o dabun batas ©03 dor oo Gasa

nsing-masay sise o di dadem o inn doan disar pondasih

&
l
i
i
|
|
|
'
1
_n
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2) Jika titk tangkap gava resuln terletk diojuar batas i3 dari tepi dasar

mmasing-masing sisi (di luar int dari dasar pondasi):

~7-
[ o i IV A
gminy = L
-
- -4

acngin:
\" = Behun vernkal vang bekena pada dasar pondasi ¢ ton )
Ma= Momwen vang bekern teriadap pusat dasar pondis:

(lonn melord

¢ = Liksentrisits pemebxebanan tmeterd
x = bahar manioitdian Rema moassy pondst i g

B = tebar pondast tmeler)

I = Pamang pondast ¢ bujursingkar = B Y (meter)
Apabils fwgs pondast vang diperukan wooi diperoich, naka pondass
rersebut harus diencanakan suody aodapat mempoesaad kekwaan yang diperiukan

LUK MentiRuE gV v bckerant niake L aa e berkiki LRtor beivin

it peedosiiin wtak T poncdis

Samia s snukhior fmenva Pengges

CoTRLIN, UMUK POTCTICRINLL T AunalUMHIN L s i Ui sl

memperhitungkan clek beban luamva, sebagaimiss diampilkan dalam wbel 200




Tabel 2.1 Kombinzsi Fakior Beban Untuk Menentukan Kekuatan yang

diperlukan U dalam pedoman SK SNI T-15-1991-03

Kewiasg 7

Lo Beban mat D + beowan hidup 3 1.2 + Lol
Beban nati + belun hidup = Deban angin W apabila 0,730 1205101 21.06W

ketiganva saling niemperkuat

Jootami o oseperti pada 20 dengan mcmpcrlmun‘uk:u}‘ YD+ LA

remungkinan bebon hidup 1 vang penuh atan Lasong u-:'uukji

aendupiitkan kondisi paling berbahava |
ooAapubiln diswmping guva pravitasi bekenn jugn gava ick;n{ 1.20+1.0L+1 oH

wnaly lareral T vam s akibamsa sating memperkaan

2.4 Struktur Beton
2.4.1 Suvukwr Pondasi

2. Dimensi Telapak

Pondasi telapas, uniok strukiue rumab tnggal bisdsanya tdak berulang dan
dibazesi unuk meswkul beban ddak lebih dari 6 ~ampai 1 kips (eades
Perenamian pondas, ‘E('-i:lp'.l‘k‘ terchial dan penentuan kedalaman vang sesuin untuk

DICOUTHI 20V gosomig Gan buas Bowaeluianean untuk menahan lentoeoan Do

Poban veng | eclal kecd Ldubtmgkinkan ads SITPRIEIN
STRTERINTN ntuk LG IS LR iR e s
[RIISTNNE
I
- - (-




dengan:

Af= dimensi telapak ( m*)

u= hehan vang dipnkan (menakai fakee b

qu= dava dukung nah vang dijinkan

Persamuan dizas berdaku unok semuz < ndis anah, vang membedakan
ackiahy bosarnya dava dukung ijin, disesuaikan “engin kondisi tanah pada lokasi
pekenaan.

Untuk pendimensian struktur pondasi ~ec:x keseluruhan, dilakukan kontrol
terhadap kuat geser vang teradi dengan ne-oei-ui kedalaman pondasinvia.
Anggapan-angaapan, vang  digunakaa pada corencinaand pondasi disesuaikan
denzan SKOSND TR 00103 Peremagiad bl nterherichn peenguibiim
Deban rencana kena menad] beban ulnma oo e o mberikars Kowfision faktor-

faktor - beban. Pervncanaan kekuaun mer ~ort

Ran' © kualitas kera dan
xetdakpastian vang kg, dengio menggunakar  stos-akior ¢ benkur me

Tabel 2.2 Keectision Reduksi Rekuatn

Tingiuan Perencanasn a
Monwen Ly oo okl i
Protnar amiad, bobanasiad GOnan lennm N

Sint oot wokan denoan fontur, Jdithatkan =
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Unwk mengeuhui distribusi gava vang bekena pada hasil disain telapak

dapal dinhat pada gambar dibawah ini:

<« -b

I
x
Fraaetith

PR —

FPenampang Motongan Balok Diagram Tegangan dan Gaya

Gambar 2.2 Anggapan vang Rigunakan uptek Desain ReRuaan Ulimit

CtuDLaldnavi-mna | hensonul D F L= azhasidkan = [0 dan

menganggap biok wegangan  tekan berbeniuk wgr empdl  siku-siku vang

dimensinva diperdihatkan, schingga

Dengan enpuninhkan monien paeit soebual sk porpotaan o pads Oy
EorGnotkae mMoumie

Mo lid —a 2= 0id=-an (2 103y




iy
Mo=@Asftd—a2) (Z.10h)

selain wuy, suku-suku p dan q didetinisikan sebagai benkut:

L]

As o
p= = q= =

b-d e

muaka

Moo= @b d fe Ol —-05%) (2. 10C)

Rasio baja pada sebuah penampang percncanaan s<eambang dimvaakan
schugai p .

Untuk memasukan penampdng miengalany keruntuhan ik dan bukan
kerunwhan  tekan beton, maka dambd  p, < 075 p. dengan persentase
pengualin cpenulangan) seinbangs dilmung berdasarkans regangan belon pada
foangan wiln sebesar U003 @i By = 29 oo osioauas 00k Mos dengan
persanuin sebagai benkut:

o = 085 BL 600

. (21N
Al 600+ A

Faktor f. pada persaun dizis dapat ditcapkon dengan persumaan
sebagdl Derinils

Jlo= s - s e =gk 2 R

e R G [ LI

fal




b. Kuat Geser

Karena pondasi telapak bekena ke arah x dany, perhitungan kuat gesemya
harus mempertimbangkan dua jenis vang berbeda yamn geser pons Lgeser dua
sumbin) dan kuat geser balok (geser saw sumbu). Pada umumnsa webal pondasi
vang diperlukan ditentukan berdasarkan pada syani kual geser vang harus
dipenuhi. Gava geser dua arsh sumbu disebut juga sebagal geser pons, karena
kolom meneruskan beban terpusat seluas ukuran kolom ke plat telapak pondass
vang mengakibatkan umbulnya tegangan di sepanjang kcliiing kolom. Beberapa
percobaian membukiikan bahwi benwk kegagalan kual geser pons Perupa relakan
membentuk pimmida terpancung melebar ke bawah. Sesuai dengan SKOSNLT-15-

2411 ayar i, penampang Krus geser dua amb dneniuxsn

o
I
|
34
|

el

=
'd
i

sehagag l_‘)lc'l;mg }'Cﬁfk:i} terhadap Weinak T mcdns, mengenhng kolom dengan
panjang keliling minimum 5, pada mk tdak kurang dan scengan unggr eleknt
fondast dart muka kolem.

perencanaan fondasi yang bekerna pada dua wrah didasarkan pada nilai KL
geser Vi vang ditentukan tidak bolel lehil besar dan Ve kecual apaniz dipasang

penulangan geser.. ari ketentuan | She SN =115 199103 pasal & 4.0 avat RS

diteniowan dar nib wrkedl dun porsaiuan-pomasn bonk

i 9
- I -~ i...i,-. ; , .. e e e o e e e
Vo= i lf’z— ](.5\;_14,‘ Fia-d Pers. Sh-sN-T-15-1990 5 212
LA
" 17
o = ol ] ff—\b , et et im it 5 an
C = } -1-4'&.1—,)\,'# } ) U s, Sh-SNI-T-i0-159 =0 L2008
L 0y J\“"




Ve = (4\-"f<")‘a‘. o Pers, SK-SNIT- 15100103 12 1.4)

dengan :
¢ = msio sisi panjang rerhadap sist pendek dan beban terpusar ving bekena ata
Picang reaksi
b, = panmng keliling peaampang keits geser due amth vang bekene pada pondas
1capak,
Ve, {0 dan d seperti ving refah ditentukan terdahulu, sedangkan nilai a ackilah a0
untuk xolom interior. 2+ untuk kolom eksterior. Gan 200untuk Kolon sudut.
Conggunaan penciangan geser & daliom pondasi tidak disarunkan karena
tidak pokts, ferumanu borkanan dengan Kesubun pemaangan selain febsi prakus
bili menambah ketebdlsn pondisi. Oleh Karene £o wnamms porencanaan kuat
geser vondast lelapak didasarhan sepenulinve oo R geser Beton s eniine
pondas telapak yang bekerja pada satw arah dapat disamzkan dengan balok s
plat penulangan satw amh. Sesuai dengan SKOSNET-15-1991-03 pasal 3211 ayaw
1.b ditenukan bahwa .]:-cnzimpzmg krits geser saw arah pada pondasi adalah pada
bidans vertika! mememnng lehuar s dic winpad van:

¥
a

. . b b o B
bk, s dengon tae

clekur dar muka bebar werpusar awe Hudang reaksd, Suno sepert nuda batoR aune

phn Conoan penuiangen satu iy o kol zeser beeen pad e

diperiviungkan sehagai berikut -

o

~
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Unwik  kedun jenis kuat geser pada pondasi tersebui, apabiln uniuk
keduznya tnpa penulangan geser. sebagai dasar perencanaan kuat geser adalah

Ve £ 9V, dengan Voo =\ e

2.4.2 Dimensi Kaki Tiang

sebuah kaki tang digunakan untok menukul beban dan kolom metalos
Lintai dan wnah ke pondast;inia kaks tersebut boerada pada suale kedalanan
dalam tanah. Penimbunan wnaih Kembali disckiar pondasi dan kaki tiang sanga
membaniu unuk mengurang penurenan dan elek Cyvane dumbulkan oich
ponurunan, vainn retakan-retakan pada lantai Jika anah baik eeladl datam maka
Kany vang dibuiehkan pun seniesm panano e semungiame, womdinvg okos
semakin besur Tekukoini dapat dihendaban don o com omn o - b e
Lawk menenukan panjang kaki vang ndak di opang bila di wnamkan didalan
tanah adalah sebagai l)c_ril-{ut:

Lu

1

Is2
5y

£ 3 {

:
JisTIUITIY
iU TTEN

= punjng vang udako dopans
co=dmens boendvang paling seo

Lintuk kaki tmng, penggunaen baja wiangan bisa digurnakan aapun tdak

unwek kolom vang menerima bobon vang Keal, Persentise buge muiimom untas

Rolom sebesar 001 Ag  (Bowles 1986, Persenuise  [minimum  iersebuat hams




digunakan walaupun kaki tiang sebenarnyva udak bertuiang. Kaki tizznz biasanya
direncanakan sebagai kolom pendek karena topangzan lateral dar tanah
sekelilingnya. Kaki tang tersebut dapat direncanakan unwik menahan beban aksial
maupun uniuk momen. Untuk Kondisi umum dari kolom maka beban rencana

yang dapat ditopang adalah sebagai bernzut

Po= @ (0351cAc+ AL L) €200
dengan.
. = Bebhan rencana ultimn

A = 4Ag — As 1= uss netto betan didalam kaki

A

7

= juas bag wlangan
L= kuat Jeleh g
¢ = tukwor reduksi
A Perencanaan kolom dengan metode diagram inieraksi aksial - momen:
AS+AS = Agt
1. l’crhi[ung:u'} hehan Konsentns:
PPnti = (.0_85 . fc‘(fif.g = dwr} e A oA
Promoy = 08-Pnl

AH G CT e VT e

AMnd

I
ha
ol
TR
i
~
—




2. Perhitungan beban eksentris
Rondisi Balance -
d = h-d

600

Ch= —

600 + A

ab = Bloh

o - 9_@()3!1:00000)(_(" ~d" ] o—d 600
[ (&
o= (22 g0
/

Co = 085 /i - ab
Coo = A8 1085 1)
i)n(b«lhnu‘l e+ (s - i s

Mt = Py, €

bl

(e ) rsfa =7

{ Ci v -

B AMetode Pembesaran Momen
Aapabila angke kelungsingin kolon melebihi baes uniuk kolons

pendek, maka kolom tersebut akan mengalami tekuk sebelum mencapai




7t [l
(k - [,u}:

Pc

2.4.3 Dimensi Balok Sloof

Baiok sloof untuk pondasi ini dapat dirancang dengan dua metode, vaitu
dengan wiangan ranghap dan tulangan sebelah. Balok sloof idak sekedar sebagai
penahan masuknya air resapan dart bawah wetapi sebagai penerima beban umuk
diteruskan ke pondasi melalui kolom.
A, Analisis balok sloof wiangan scbelah
1. Analisis ampang

Pada analisis Lumpang ini_akan dihasilkan momen wmpang nominal vang
akan memperlihatkan kondist balok. Momen rencana dan bu wlangan vang swelah

ditcaiukan Uniuk hasi porhilung

sehagar benkut

083 a
p—
a
=
e C
J sumbu
- ammm— _
df_a nedr,
l 2
o,
T=dAsfr
Potongan Balok Diagram Regangan Diagram Tegangan dan Gava
Cramivie 2.3 Desdin Biios Tulingan Sebeluh
As fy

Tinggai blok tegangan whun ekan bewon diperoleh dengan a =

TAN momen  Lumpanyg d(.‘l'lg'.’-lﬂ pemanian
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sehingga momen rmpang nominalnva adalih:
Mn = As. Fy. (d-a/2)

dengan:
Mn = momen kmpang nominal

As

fl

tuas wilangan

Fy = kuat leleh bup tulangan

d = tngei efekt! balok, vaitu jarak dari muka tepidaerah tekan sampai ke
titik berat wiltangan tarik
dan momen akibat beban luar (Mu). maka dide - momen tlampang (Ma) | vaie

Mu =@ Mn Ly

dengan
¢ = faktor reduksi sebesar 0,80

kondisi balok dapatr-dikciahui dengan nmwembaniinekan momen tmpang nominat
£ K pang

dcng;m ITHOIICE FOTICINA.

2o Perencanuan wapeng

o

Porvneanuan timpang im dizunaken L mencart dimensi ampars van

1O F
it

=~

etekit terhadap momen vang bekerin asu meen

rencuni, sedangkan don-dul

vang diketzhui adalah muw beton ¢ 1o 1 kue deleh bap 1y ), dismeter baia

tulangan serta dimens: baa. Perbandingan rmsio 2ilangan ¢ o) tidak boleh melebihi
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0.5 dari keadaan berimbang ¢ 0, ). Perbandingan tulangan juga tidak boleh lebih
keal dart tulangan minimum. Asumsi atau anggapan untuk mempennudah
hitungan adalah dengan menganggap bahwa seiuruh bagian desak maupun bagian
tirik telah mengalami runtoh. schingga:

I =1

ts  =1lv
Dadain menentukan rasio penulangan ada tiga kriveria yailu;

1. Rasio penulangan balance

0,85 fo-f 600
2= - . (2.1
fu 600 + fv
b Rasio penulangan maksimum
I g
£Amax =0 5o, + 2 i
¢ Rasio penulangdn mimmum
N
pmin = — 220
v

bingan buiok ekt d r vaiu jarak dan tepr niuka dacrah ekan samp dengarns

utih berat ralansen Uirke v

[
[
(3

do= -t - D i i

SO g

-
I
i
I
s




dunana o> pmin, jika p < pmin maka dmensi wlangannva diperbesar. Tinggi

blon wgangsn whan beton ¢ 2 ) dapat dihitung dengan persamaan:
R IE
T = — - — (224}
085 fc-p

hemudian lzngkah hitungan berikuinya adalzh kontol terhadap momen wmpang
nominal (Mo terhadap momen akibat bebar uar v, dimana momen wumping
dapat dihitunz dengan mereduksinya,

AMu

1i

¢ As vt d—a 2 (2.2%)

Mn

Mn o2 Mu
B Analisis tilok sloon wilangan mingkap

Suda baok menahan gova tekan dan covs wink aka dibutuhban wilangian

rangkap. Penzmpang balok secard teonstis di=191 menadi dua bagian, vailu:
< < Bl i [l A

1. bagiar vang bertulangan wnggal dengan luas wlangan virikos s
As — A5
2. bagius vang benulingan Gandd dimas 2 s g tilingan itk dan desak

adalan ~amo
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b

§TY§

_________ [ FE S i
d.d th 5 t [
f H ‘ 1 ,41,_
s s = - e . o} —_— T
£, .. d
L e
—
i
o
Fowogan Balok Diagram Regangan Blok Tegangan Baja Diagram Tegangan dan Gaya

Gambar 2.4 Desin Balok Tulangin Rangkap
Prinsip untuk-menghitung bator. dengan wlingan rngkap tdak berbeda
jaul dengan prinsip hitungan pada bualok wilangan schelah. Jarak muka daerah
tekas sampai ke divk bernt wilangan desak dapat dihiting dengan persamaan

sebxizil bernkut

b

I

J o= ph o= s = 03kl
Peniaawn sk peniangan desakny. Gdiala

. As
po= €225}

b-d

i menentukan etk garis newalnya adalah sebagoaiberikut

B 600 :
o S 2290

h+ 600
Tinpe s keruntuhan vang wradi pads Beton di Bhaes manonn desak «ans enudi
dape il paca persanean benkay

1 #
A 4 < 2A0

L 200000

' _
. 3,003
C

[
[
—
—

o




Suatu keadaan yang mungkin terjadi waiw keadaan wlangan desak sudah luluh
dan keadaan wlangan desak betum luluh.
. Keadaan wilangan desak belum lulub vanmu ki es'< gy maka egangan

haja untuk daerah tekannva yaiu:

P
tv
I~

Is = 200000, g5 (
Tinggi blok tegangan tewan beton ( a ) adalah:

oA o A (2.33)

0.85 fi- i

Regangan ik yang tenadi ¢ g5 ), adalas

pt-d—a _
En &= {r w13 (2.3*‘}}
[73

Y

!

/
AMpi=(As- i .—1.\'-_?.\'1 Jd -

ta | o

Min2=Ast fil{d =d)
Aln = Mni + Mn2

Mn > Mu/d

2 Readaan mlanzan wekan acekrh Tooh vaine cika s8> ev maka legangan bajp

untuk dacrh waan s adals s

maka tinggi blok tegangan tekan beton « a ) adabiy

{4s — 45} v -
1= ————
085 fo b

(R
.
M




Regangas arnk yang terjadi ( es jadalah:

"~

—& noaz
.

Atn = Ay - As')ﬁ{d' . g}

Mni= 45" Add - d')

AMn

NMnt + Mn2

Mn 2 Mu/é

(2.30)




BADB I

ANALISIS

3.1 Pembebanan

Perencanman pembebanan vang menpdi dasar pedhitungan sloof dan
ponduast wiapak adalah Pedoman Perencanaan Pembebunan Unwk Runuh Dan
Guedung 1937 dan SKAS;\I—'I-E_S-E':)%)H):E. Penubhan model rumah yang akan dikag,
ditetapkan model rumah seperti - pacda pmbar 300 aingen dinding bangunan 4
meter, bentuk alaps kampung dengan kenunngan aap X0 RONRSUURs aup

memaka: kuda-Ruda kavu wkuman 8712 cmodan penuip aiap genting. Dinding

an batake dengan ketebalan 15 .an

(_".1{).2. Y

Nereen st dlimiocang peondass felipes sana mepdukuny beban vang W
ditenima  sioot kemwdian diteruskian ke laps pondast melalur kolome-kolom
kemudian hasilnva dibandingkan dengan hasit perencanaan slool pada pondasi

konvensionai (menerus). Perhitungan beban dan momen adalzh sebhagar berikun

1




-t

rr

ifSm —

ivm

|

3.1 Denah rencana pembebanan

ba

Gam



(%]
Ly

Pembebanan atap -

Beban may

1. Penuup genting - 24.00-3.5-50 kg/m® = 2120 kg
2. Gording 612 :15:3.3:0.06:0.12- 1000 kgm ) = B2 kg

30 RKuda ~kuda - (200 m + 3303 m+ 105 ml= 3171l m

kavu 812 em 0 0030121000 kg m” = 90 kam

g

dadapat. 31.719,0 = 304310 kg

Pl = 3531.42 ke

= 25021 KN

Rarena betan disangga 2 kolom wpi PI = ——— = {250 KN

Beban memita:

1. pengganung : 35 7kg'mr = 2iSkam

"

2. plafon ashensemen - 35 11kgm 33.5 kg m

63 ka'm = DOG17R RN m
Beban hidup

berepa bebanairhujzn sehesar(4=03 vk m='= 10 kz nr

I kg v S10Am-25mi’= 385 kg = 3700 KN
_ 5.766
rarena beban disanggs 2 kolom wepi. P2 = 2 T 28583 BN

Pembebanan sloo! (hetvan man meraw:
Tembok batko tebal 15 em (herat = 300 kg/mr) dan tnggi  tembok < meter.

didapat q = 300-4 = 1200 kp/m = 11.77 KN/m




3.2 Pendimensian Sloof

A. Perhitungan wlangan sebelah:

fo'= 25 Mpa |, fy = 300 AMpa

[
h

diameter (6) wlangan pokok = 12 mm . ¢ sengkarl = 5 o

Lo UBs-fep 600

A 600 = A
085.25.0.85 GO0
P, =

300 600 +.300

po =073 po =003

p =03 po,, = LA
14 r
O-. = — = ry gy
Y
A 300

v
s

T 085. /0 1108525

Rn = p.iyt1-172.pam)

= 403335 NMpa (N mm*)

Momen berfakior

15078
0%

Moo= = 1 34= KN

= tpdeqd
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Menentukan hd-

Afn 16 348-10°

hi = = = 4. 0581200 g’

o 4 N3AGE
dicoba
b od
100 LAY
1iG TG
120 32720
1309 T3
1+ R EEY
i 150 DS 108
]

wpakar b= 120mm o d = 190 mm

ph + ¢ tal = ¢ senghang

U= 202N = SN

Boerit hadok =612 2323 = 0063443 RN m < 2 oahom
Luas tulangan, As = o d
= G015 L2010 = 347 nun

dipakai tulangan ¢ =12 mm, luas 1 wlangan : 0.25x%




342

Zo= 3024 x4 bunh mtingae

§13.]

Jumbah witangan -

be Perlutungan wilangan mangkap:

_ 085 f Bl 60y
fv 600 + v

222

U 85-25-0.85 6uUU
300 600 + 5300

- lfl(ln!if.

Neeas = 40703, =0 BL0OAD]
O =iiop., = i3

i4

e =N GGT
7

Pen ™

Hitungan monw o nonunal,
b= 1200 v dan - diambil miay o= bR s
P, =p-p o= 0015

As=pobd = 001542018

= 324 nun’

M- s fvd - a2

32500 08— AR T TG

NMencan tulangan desak

' = ph+s+0.5Dd




d' = 20-1246

=33 mm = 4 mm

3

= 3198 Mpa < bvo= 300 Mpa | baas belum lelenh

Mn, = Mn - Mgt = [0.3359- 13.7910 = 2357 KNm

M, = asisdd 2o

) iin, 2557107 ’ ‘
AN = e . = = A6 ETZ may
S =Y 62 R148(180 - 40)

T AL R W s — -
LIUGRAD WL 2ET S8 14 i T oo o

Tulangzan ank's

= 324+ 130812 = H0812 mny
dipaika wlangan 2 ¢i+ . As =401 8 oy
Check A

A 461.8

M= e - owm e = G 2 1RT
t Sre i

hod 120180

Ao 307 L
= = SRS i

Aod o 120-180

T

F‘“}-.‘ = PR

_ e 0.85:2
= 600 1o it

000712 -

i Lh

. .ggs. A0
00 180

T




= 3692 Mpa < fy = 3% Mpa

_ A - A _ 3618 300 -307.8-36.92
085-fc-b 0.85-25.120

a4 = 42737 nun

M=t As Iv-AST S N A 2+ A dstd=ds

4

987"
(461.8 300 - 307.8-36.92) 180 - 4

1+ 307.8-36.92(180 - 40)

- S

L Mu .
= 21311 KNm > — = in343 KNm

¢ Perhitungan tulangan geser

Panjang benang balok (L = 350 m

Bebun meria pada balok igi=11.77 KN

Ukuran balok terpakai (hx D= 1205 220 ) =

Berat balok = 0,124.22.23 = 16072 KN
Gava goeser (Vo hpada fuan = }(1 2.01177 + 060720 .1 5
rays geser Vuhpads mmpuen = 1.2 -{11.77 + 0, 20} 3.8

= 259921 KN
Gaya geser OWudkeitis sejut: dodar wampuan

S0 -
i 7 -@Q-ZS.QQEE « 233180 [N
1750

Kekuatan belon menahan Coer = o\

=06~ "‘-,":I- Shwoe ol
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0_6-%\;@?-;3@- 180

1.8 KN

et = Jo S

L r = pous v R “ TR e

daerah L

OVs = VudVe = 23 3180-108 = 12515 KN
L ! : N
Svsnmun = & — - 120.220 < 378N
SONS > Vs ama
ON S < 2OV = 2SS0 KN Te 2R KN
drpathas talanzan senghang ¢ brnan - o= 2oL oo

= 137 mm’

0.6-157 - 300 - 180
Bl 12.5186-10°

= 4{().339 mm




180
Y

= {x; pun

ha| &

5 =040 mm,
maka dipuakai ¢10-90
daerah 2:
GVS = 209422106 = 10,1422 KN > &\ < min
Vs < 2oV = 11422 KN < 216 KN

G- AV-A-d o 0.6-157 3004180

5 % = y

Bl 10.1422 . 50°

[
A
n
)

im

= —— = G mm
B

5 <000 [
maka dipaka 610-90
dacrah 3: |
OVs = 158923108 = S.0Y23 KN < dVs min
OVs < 20N =5.0023 KN <« 21.0 KN

oAy fi-d 061574300180

. e = _
5 = = = U2 mm

Al emin 5728.107

law
- = Yomm

S

s
o |2

5 2 0in mn.




3.3 Pendimensian Kolom
a. Pendimensian kolom utarmz tholom ept)
Lari perhitungan mekanika ddapatkan Puo= 20907 RN

AMu P22 KNm

Sy
! [

dicoby memakat ukurman kobom 12012 an, desann dameter alangs
Ag = 120-120 = 13400 minv
d = 30 mumn
s = 2x10° Mpa
o= 300 Mpa |t o= 25 A
Uk Ast = | % Ag = 43 20
As=As = A
As=As’ = 72 mm’
P ntuk beban konsentns:
o = {0.85- foldg - Asi) - Asi - A7)
= (0.85.25(14400 — 141} + 144 - 300)

= R50 fa RN

= 2708912 KN
Mencarn Momen Lentur Mums: Mn

As - fp 72300

= = 8471 mm

085-fo'h  0.85-25-120




4
.

H

72300 90 - >

Pmak ast = 2 o AZ = 285 nmv
AS+AS = Ast

AS=AY

i

P44 e
Untuk beban konsentris:

Pt = (0.85 - fo' (g — Ast)+ Asr - 71

= {0.85:25(14100 — 288) + 288 - 3011
= 330258 kN
1Y N = AES-f e
= 309022 KN
Mencan Momen Lentur :\lU!Tl.l .-'\.1 n(}

A 144 - 500 ,
3 . = = 1eo<l o

085 fuih 0.85.75.120

;

RSIYiS = A5~ f_\’ t{ - |

~t
R

e 44300 90 - to i’*] :

Dok Ast =3 % Ago= a3

As+HAS = ASE




AS=AS = 216
Untuk beban konsentris:
pno = {085 fo'(4g ~ Ast) = Ast - i)

= {0.85-25(14400 — 432) + 432 - 300)

' s = 005-Priio
= 331 130 KN

Moeneart Momen Lesttur Mumi Mnd

4 = ,,7 = = 25012 mm

12
S = S 000 KN

12
[ 1Y
isd | e

Untik As = 4% Ag =570 mm-

As AN = AN

As=As = 288 mnT

ik Beiuin kKonsenirs:

Pro= {0083 fo'{ 4o — Asr)+ Ast - )

= {0 83.25(14400 - 376) + 576 . 300}

il
1
o
~

= 373243 KN

44
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Mencari Momen Lentur Mumi Mn0O

N 2 =TS
= *__A“ -’-"- - _#'88 300 = 33.882 mun
0.85. /b 085.25.120
A f( ] N
;lll'-’—.ﬂ\'_]_tlu—‘:
33 K821
-~ 288 300,(9:_:_1"38“ [+ (312 KNm
\ P,

Unttk beban eksenns
Kondst Balance -
d =120 =230 =~ mm

(o100 .
he —ﬂ—- J o= 00 - 50 im

600+ A | 600+ 300
ab = BLOH = 0.85-000)

=51 mm

_ 00032000000 = ')

0003 - (200 00460 = 30)
=1 50H0 M
4T e
', = _[:i{i:_?ﬂ “’:}0
60
Is = A0 Mpay

Ce= 085 fohab




= 0852512051
= 130.05 KN

Cs = As'(f+'—0.85 /&)

= 20,07 kM
Is = Anls

= T7-300

= Z210RN

P ine: o= Lo+ 0s=Ts

125,52 RN

- s f . .
= 130.05060 — - + 20.97(60 - 30} + 21.6(90 ~ 60)
\ 2
= 5737 AN
Anmy, 3737 ,
L *;;h - ] W'Q §3 L A o A 1

= 440 mm
Unuk porhitungan selanjutoya chipat ditibeikan benkat mis

Untuk nilai Ast = 1 %, Ast = 0.01-Ag = 193 nmm-



As

AS =72 mm-

label 3.1 Perhitungan interaksi kolom 12 x 12 (Ast = 0.01 Ag)

,— - 7 Beban Ii‘scnuis
T Halang Runtuh Tank ¢ Co< O Runtuh i)cs;*.k te=0h
:'_? tm? l Iy 14 R _ 3 ) o>} ) ! !'..'
ctmoy 5 85 w5 a2A 59.5 05 935
™A AN RSt LY | R HKi S s
S Mpad Zin =N - 2 A LY Mx
1s « Mpa) , A Alw) Aerob A 17143 3] S L
1 | {
COKNY D 13ns 0 2063500 G525 L INATS 150,925 195075 . 288425
t '
(=~ (KN) 1 20,07 -2313 -1.53 13.75 200 2007 2007
T~ tKN) ’ 21/ 216 294 216 12,4429 0 S
i
Fn (KN} i 11852 -23.055 41.595 iU2.525 133452 219143 206,35
MptRNm} : 5047 -1.162 2ATRS SA2 SH021 + 545 TGRS
¢ imm) : SRIS2TE 0.05 [RHEAS Uiy (143633 w2252 ERTHE
Untuk nitad A<= 2% ) Ast = 0.02-Aa = 288 nun’
As = A8 = 3= mm’
Tabel 3.2 Perhitungen interaksi kolom 12 x 12 (ax = 042 Ag)

[E—

Rl g.'cj

Beban Fhonins

Rumtuh tars © O« Chh

[ !mr"n) ) 1y ' A r%n l") Ui s 7 110 B
RTINS S S 25 $25 49,5 TS S
oo Mpas Mo Rl e A . o A
£ oxdpa) Alrs -3y * i 24ii A4 A AN
PRSP 3 o 1 A0 S EC SRR 09
! |
CORND 13005 2167s : G3.025 TORATS 155725 0 195075 0 248403
|
CSORND 4004 40,26 I? e S5 a0 la 4l 1 A0 Js
!
TNy | 430 32 | 430 430 686 |0 15,73
r i
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| Pn(KN) |

D MnCKN
I i

P amm)

12699 | 67785 § 18765 | 96675 167079 | 235215 | 294275

co5~ | L 5 L ST ARG

0.98 ; 1.116 47270 | 6.4 0.5+ L™ 3R

NS 1 MG 02278 1 0.0000 0.039 1 0.023] 00144
i . i

Uintuk nilai Ast

As =

Tubel 3.3 Perhitungan interakss Kolom 12 X 12 €Ast = .03 Ag)

= 3u | Ad

AT =210 mmmr

= Na3-Ag = a3

Beban Eksenus

tl&ajaﬂccd Runiuh Tank € € < Cb Runtuh Desak ¢ Co= cho
Ch tnums . ) ‘ 10 A1) ! T i A 114
a2 (mm) 5100 B3 233 123 9.3 0.3 3.5
tv (A pan Ay , R4S Xy R3S Lt A v
oA eMpa AKi -3 ] D Y Aw Ao
I fs (A fpm? AN AUF) AN : A iT1ad S
Cr RN TAHHIS 21 6T HS02S | HIs 273 151.725 CARTIR 2A8 s
(o (KN k20 64,34 R G2 w2l 21
Tw (RN} Omp.5 4.8 (4.8 ’ 3.5 AR | o S23.500
] Pn (KN 12540 , -112.515 - 365 i Q=25 174 W “ 233285 222
MitRKNmid o s247 -ul,(J" 1878 T 750, SXOED, 1.23%
r ¢inum? ' ' ]l -0.009 11 l QG842 0 00=29 0.0230 ELTAZ

1.66G30

Eviuk nilal AsU= 4 g, At 7 oA S D70 e

As =

A= 285 mn

Tabel 3.4 Perhitungan inieraksi kolom 12 < 12 1ASU = 0.0+ A

fudanced

Runtuiy Lunk L <L

JR——

Ch tmmye

&0

i
H

10

Al

R

Beban Fasentns

Runiuh Desak t G~ b

7o

o

”} i




L a {mny ' 51 8.5 s 235 213 59.5 ! 6.5 93.5
O {Afpat A0 ) U L) A { 300 300
t27 (Afpad ! 200 _A00 T RS 2040 00 300
s (Apu} SUM) 300 AN RS ] 17144 J ( =108
Lo TR 14005 e Sl= ~ ATR 131 70 195 7S 238 4257

! !
Cs CRN) 2N -93.32 -0 2 Bk STt J N2k 8028
Tw oy S} B0 AR o l 9.372 L o S142
P ¢\ i 12393 157,235 R L ‘ 182.033 , 275355 ASE25
ASTRLE NNV R Y S LY o4 ] | Y] } (05571 1.40:2
edmm) 00763 11021 . {0404 1.024] 0.014

[ R

—— b i HL

Merencanakan seagkang:

Dengan menggunikan Datang wiangan ¢lo

ditenukan nilai terkectt dom keies

. 1O kal: dumetes wes i

b.

. dimenst terkectd kelom = 0

maka digunakan banng wang:

17 senanang D0 dengan jnrak 12

numn, jark spasi sengkang

TLTT- e LY O IR U
PRy CRLEN NG €120 = 192

48 kalr diameser wiangan senosang (Di00= 480 mm

20 run

Rl

IERRER Y




) « > Ast=19%
' s > Asi=29%
— Ast =34

.

Prmay Joo_____. oy
-~
350~
Fr I;;“""""'--L;"'
] ~
P ma v—---:"—"“:\-_ ----- >
FPn men: [ o= o
_
250
{
200
et
i
!

IOG 1Adn Fr;

= :J:J """" ;
5 ]

Mn (ANm,

Gaminir 3.3 Dingram inieraksi Kolog: 2 x 12 cm

Dart plofting (Mnrn) pade digrm interaks, wrdipat besar penuimgan

kolom yang diperukan €Ase Yt sebesae [ L2 oF e mme

L oselingaa

dipakai wlangan e 12 mm seBan s 4 budh | e =

1w

Ceok Kelangsingan.
dikeuhul Kolom @200 5 120 1,

HER ¥

feh=25Mpu v =30 Mpa k=




Pu = 20907 KN

A= 13212 KiNm

A{1= 017787 KNm |
1.52

A2=135

12 KNm
dramibii B = 023

{Af Y

i = Ubﬂ—ﬂ—hm—i

R=irdh = 11312

Coboanpkakelingsinganny:

Fo = 4704 fe = 4700 v258

Foddle
It = £ =

A1
A2

i

06 - 04011

= A0 mim

k- lu

r

> 20 edirunakan oo -da

cw-mbesiarae ¢

ooy

235000 Mpu

235001728 10"

25 (1L+ )

b =t

R

(i - /,z(}:

Y

A o= — =

| _f'_"u

28 (1=025)

S12995

{? 10001

0 hi6E

20, 907 -

16

IO

e nm gnl <9 7

Moo= A0 = LR A

_4’)

= 1.0:335 KNm

= 12995107

ne

e HIRI LR

51

— kolom unssing

T

NITUT
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b. Fendimensian kolom tengah

Dar perhitongan mekanika didapatkan Pu = 343587 KN

I

Mu 0.0% ANm

dicona memakai ukuran kolom 10x10 an dengan duimeter wiangan 2 mm

s = 2107 Mpa

Bvo= A Mpa o, o= 25 Mpa

Pnree Ast = | % Ag = iH mny

A=A = 30wy

Unik beban Konsentrs:

P = {0.85 - e (Ag - Ast)+ Ast - fr)
= (085 -25(10000 — 100} + 100 300)
= 2400375 RN

Prooe o = GAPnil

Moenvun Aomen Lontur Mam: Ani)

rlia

ot
/]
)
L]
et
[l

——— = T80




C
R

Lintuk Ast = 2 % Ag = 200 mow

[t}

ASHAS = Ast

As=AS = [OU mme

Untuk beban konsentns:

Pno = (0.85 ¢ fe' (g — Ast) + st - A7)
= (0.85:25(10000 - 200)+ 200- 500)
= 2% 25'RN

Promus = (L8 0

It

2190 KN
Atencen Momen Lentur Mum Mot

Ao 100030
085 febr 0.85-25.700

= J4. T18 mm

14018
S100-3000 70 - 2120 1 ses K

Untuk Ast = 3 %% Ag = 300 mme

I
-
:{:

AS+HAY

As=AS = 150 muny’




v
d-

Untuk beban konsentss:

Pni = (0.85- s (g — Ast)+ Ast - A7)
= {0.85 - 25(10000 - 300) + 300 - 300)
= 296,135 KN

'y max = 0051

2569 KN

Mencart Momen Lentur Mumiy MnO

As- iy 150300

= 2117 mm

U 08s.gh  085.25.100
it = 3\-}‘1‘{0’— <
Y

- 130. 300*{70 - j——} = 2674 ENm

Untuk Ast = 3% Ag = 400 mu’ -
AS+AS = AN
As=As = 200 mm
Lntuk heban Konsentres:
Pric= (085 z! e _~,"\.'.)+ Ast - n)
= (0852510000 - 1007 + 300 - 300)

= 224K\




Mencun Momen Lenmr Mumi MnO

As- B 200 - 300
085- fo'b  0.85-25-100

a= = 22235 mun

A
Mni = As-.nia’——:

= 330-30{)1( 70 - == I = 2.2335 KNm
{ 2 )

Unitex beban ekseniris
Kondist Balance -
d=10U-30 =70 mm
600 600

(he ——— o = ———— - 70 = 0007 nun

600 + A 600 + 300
ab = Fh = 0.83-040.667)

= 39607 mm

. 0.003(200000)c = d')
2 ’
. 0.003(20000X46.667 - 30)

44 667
= 214208 Mpu

('.j -
o = e

600

70— 46,667 ‘

o= 20T 600
46.667

w299 993 NMpa

Co= 0.85- fih.ab

LN

L




e
n

M.

0.85-25-100-39.067
842923 KN

As'{ fs'—0.85 f&')
50{214 288 - 0.85-25)

S5 KON

Asts

S0 299994

149997 KN

39.667"

Lty
i

b2

652(50 - 30} +1 9997(70 - 50)




Untuk perhitungan selanjuinya dapat ditabelkan benkut ini:

Untuk nilai Ast

= 1% , Axt = Ofi1-Ag =

AS = AS = 50 mme

100 mm-

Tabel 3.5 Perhitungan interaksi kolom 10 x 10 (AsU= 0.0] Ag)

LA
=~

Bebnan Eksentri~

i Bulunceed ) Runtuh Turtk ¢ G« Uh) Runtuh Dresak t G- O y
| hioun 1{;.{54;‘7‘ 4 i v -4 S W('w T
i
foatmm) 39.667 8.5 R I 3t 425 31 .5

IV OMpa K 300 300 400 k) 3K 3K
fs" (Mpad 2142688 =300 { ‘ 150 240 3 A
s OMpas OO AN 00 300) J40 106 o
| CeLKN B4 292 100023 34,1573 T35 A 3123 1 Jids. 373 1264373

Cs CRN G 432 S6002 Slan23 naiTs pusTS 140473 149473

Te RN 1 joc™ 1= 1= 1= L ~ I

by RN ThO4 T -13 ANE2S A NO=TS =y 25 P17.ATS T4} 2375
DMRCKNmY 30458 4.805 2 g 2 812 1055 0 8083 284
i , . i
' ¢ Amm 0.0385 006 006 008 ] 005 T 0020 002

Pnmuk nilad Asv= 2 e 0 AsE = 002-Ag = 200 mor
As = A =100y
fabel 3.0 erhitungan sileriaksi Kolom 10 = 1 CAN =62 )
Beban Pkeonuic o

‘ H:ﬂ::ﬁ&c Ruﬁmn fank © <o uh M 1)‘,-\1‘1;:77\””77 5_ )
Ch (nums ) 200Gy s Al 41 S o £y 1
|
4 tmny) 2007 5.5 255 A4 423 i 03
R totE A R AN Aes : REE 2 Ay
; fs" (Mpu) 214285 =300 { .13y , 240 J‘ 300 300 J
% s (Mpas 299955 A0 05 300 E 240 1060 0 ‘
! I . —_




Co (KN | Ba.2924 | 180625 | o4

CoORNY 0 193038 L32.125

Te (RN 29,999, W W A 2+ 1 L p

ProtkNe 0 725908 0025 1 220025 55.125 B 875 0 126,25 P154.5125

b N L 4 30w D mRA 573 474 4504 2412 0 A017

¢ omm) R ) ) S B 7 130058 0 i (1027 .02

Untuk mibai Ast = 355 | Ast = 003490 = 300 mmr-
AS = AsT = 150 v

Tabel 37 Perhitungan.interaksi kolom 16 x 10 (Ast = (.03 Ag)

Beban Fheentris

I
]

Balanced Runtudy Tark ¢ ¢ < &l nuentuh Desak ¢ G = (h

b oy 4 OGT 15 4 i e i) -1

dortun ST ) Rt = -5 =i S
HHURRRTO Zen % o L oad M)

Fo ey 2la2RN SN 00 P 2 0 3000 a0

fointpay 1 350,994

CORND L R 2024 T 180625 | SeISTS  T225  wadjas FO8.37S - 126.4375
1 : :

OCSIRNY LO28055 0L 4IRS LARETS 192125 201105 418005 118125
ToRN ++. 9991 43 <3 43 ' 0 : 15 : i3

[ | ; : .

‘ PNy 652490175735 o HLSO25 RTINS 1350875 16825

DM R =217 T 1. 5 AR 1”2 AT 5590
¢ R il ] =75 AR SR (.28 FAER,

Prtuk nilal Ast = 4 0 D ASE = 00 Ag = 400 pane

As = AT = My mr-




PRSI

Tabel 3.8 Perhitungan interaksi kolom 10 > 10 1 Ast = U.04 Ag)

Bebtan Eksemtris

PROUORNY 20012 1001675 | -Hie s A TE025 T T4R125 1 1S218TS

Ti-janced : Kuniuh 1 ank (o . L : Hunwuh Desak ( C» Ch )

Chomnn + O HE A 1 : S0 } A0 ! 70 !
. |
a{mms WOOT 1 NS 255 A 4335 ; 51 l 9.5 ;
fv «vipa x) hts I 2K) R 0 ; ¥ f bt :
: i ! ) I
NOMpa) e | a0 | o et ) 3000 300 i
H | i I
S OG 209.994 l E TR T Y 11 N A T
Ce CRND 42924 , 180025 1 3i.1875 L 90 4125 108,375 J 1269475 =‘
. i ! . i i i
Cs (RN ARRITO J; H4.25 F 25 ST gaTS 55.75 { 55.75 j
Te RN . SRR : £} : A0 tei E NN 20 I f ;
; i ' i i

|

{

MitRNm: +.3149 3133 SR IR 10 0% B .17 I R

¢ Omm) OUTITE | 08T 03 lam 0 R 008 8 gl

Moerenonakin senakang

Dengan menggunakan baang wilanzan o1 mm. jarik spast sengkang
ditentukan nild terkeal dam kewentuan-keeninn berikut -

i kali diumeter wilsngan pokok Temangmg I = 192 mm

v kall diameter wlangan senaki T Do = 230 mm

oodimnens terkead Rolom = flae o

ko diaunakan batng milangan senskae s i denzan ek 100 nam
= iy o . A




330
~ s > Asi=1%
L -+ _ 307
= AM— LD
— Ast=3%
- Asi=4%
\
e
¢ i o] 2 3 4 = B
Mn (KNm:
Gatnbar 3.4 Dingram Intesiksi Rolom 16« 1o
Dari ploting (Mn,Pn) pada diagmm. atemksi didayar besar penulanzan
Kolom vang diperlukan (AsUywaiie serids Loy Vo= Dermwn L sehinggd
dipakat wilangane 12 mnn sebanvak 4 b U AS = 430 2 .

Cek kelanpsmgan
dikeabnd koleam 100 < 00 mm

fer =23 Mpa |, iv =30 Mpa |k =1

60




T

Pu = 34.587 KN
Mu = 6.65%4 KNm

Af1=0.000 KNm | M1 _ 0000 _ . .
Az ~‘-‘0654KNH’] }r‘f Afn - 0.6541 Ty

drzriail Bd = (.25

M,
M,

i = 06+ 0.'-{ } =06+ 0,4(0 OOOJ = ()
ra

R="3h = 03100 = 30 mm

Cetl anaky kelungsingannya: = -= 32232~ 22 ]

= kolom lungs-

k-Tu
Loe-rs —

> 22 digunakan meoda ovmbesanan momen
r

Ec = 7003 /0 = 4700 V25 = 23500 ripe

TA0 Nmm

o T KL 762667710

o= s . BN
i L) {11000y
R £ 0.6 o _ o
&= e = T e eas T g T lT Dampakar § =
_ e 54587107
Pl 06538656

Mo = 320 = J40.05%4

= ().654 KNm

b1

T
Vi




¢. Pendimensian kolom tepi thawah) :
Dari perhitungan mekanika didapatkan Pu = 13.081 KN
Mu = 5049 KNm
dicoba memakai ukuran kotom 13x15 cm, dengun diameter wlangan 12 mm
Ag = 150150 = 22,500 mm®
d'= 4% mm
Es = 2x10° Mpa

v = 300 Mpas . tc” = 25 Mpa
Untuk Ast =1 %0 Ag = 225 munw
As=AnT = Ayl

1828 pame

AS=AS

Untuk beban konsentris:

PO = (0.85 /e (Ag — Ast)+ Ast - fir)
= {0 85-75(22500 — 225)+ 225 - 300)
= 540834 KN

Il mas T Oossind

= 452075 KN

Mencan Momen Lentur Mumi M)

L. An _ Hzfm—m—;q,
085 7e*h  085.25.150 "




je))
13

Mo = As ﬁ.f id- }

= 3871 KN

awk Ast = 2% A0 = 450 mine
AS+AS = Asl
25=AST = 225 nuw
"k beban konsentris:
"l = {0.85 - fC {de — Aot} + A - A)
= {0.85.25{22500 — 450)+ 430 - 300}
= 03 SGIS RN
“nomax = 0.8
= 482 85 kN
Mencart Momen Lentur Murm Mnt

o dsep 2250300 1_
085- fc'h = 085-25.150 O

- 225300 120 - 2277

mMuk Ast = 3 % Ag =675

Ls+AS = AL
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Untuk beban konsentris:

P = (0.85 - £ (4g ~ Ast) + Ast - )

I!

{0.85-25(22500 - 573} + 675 - 300)

000,281 KN

il

Pit max = ().8-'n0

=333.025 KN

Mencan Momen Lentur Mo Mad

b _— S = 2170
085 fch  0.85-35.150. "
jf d\l
Muti= A5 it - !
N }‘\ 2/2

':1 - g [y
- 3375-300{120—:"’6" b s e

Ty

Unwik Ast = 4 % Ag = 900 mar
AS+AS = ASL

AS=AS’ = 350 mm’

ik beban konsentrs;

Py = (70.85 fe{dg = Ase) = Aar S h)

= FIg KN
P omax = 0.8l

"
WS
e 4]
L]
R




Mencun Momen Lentur Murni M0

Mnt = Ay f

353
= 450-300[]30— 4“:11] = 13.341 RKNm

tintuk beban eksentris
Kondist Bajance :
d =15 —45 = {05 mm

_690 - !!\5 = "0} pyvenn
600 + 300

£l 600_, ced
600+ A

ab = BlLOh = 0.33070)

= 59,5 mm

_ 0.003{200000% ¢ — d' J

.

4

I

0.003(20000% 70 —45)
70

214,280 Mpa < 1y s 300 M. dipakai 1877 214,236 Mpa

-
= 105 -70 A0
70

fs = 30U Mpa

Co= 085 fo'b-ab




= 0.85:25:150-59.5
= 189,650 KN
Cs = As'(f5'—0.85 1)

112.5(214,286 - 0.85 - 25)

21,716 KN

T = Asds

= 3375 KN

= Co+ (a- T8

Pny Riaecd

177,622 kKN

Moo= P S
T CC{ 1 8 EEP_J v Csly- @)+ Tl = 3)

f/.} = 15%: S mm

LSV
- 189 656[75 -~ 2% J‘+ 21L,716(73 - 45) + 33 75105 - 75)

= U246 KNm

Mn“,) 10,246 e

Prey 177

= 57,08 nun

Lntak perhitungan selanjutnya dapm ditabelkan berikuat i

Unwik nilai Ast =1 %, Ast = 0.01-Ag = 225 mm°
o




As =

As' =

112

S mm”

Tabel 3.9 Perhitungan interaksi kolom 15 x 15 (Ast = 0.01 Ag)

Cs (RN)
Ts (KN
Pn (KN)
MNCKNmM:

¢inumnm?

2171

pRNEE !

0.053768

8,425

(.079+4

Tdemt

2z ™3

i
|
|
!
I
i
[
:
I

=
‘w
»

- T T T Beban Exsentris T
: Balanced : Runteh Tuank ¢ © < Ch e Rumuh D-:suk CC > Cho
b (mm) T — o 20 1
a imm? 59.35 ; 2125 : 425 i 21 6.5 59 . 9a=
A (Mpa) ) ‘ 6K} 300 ' e 5K) ®y o A
s (Mpa) 2i+.2n0 l ¢ : o) j 1= 3K 300 | B
fs (Mpa) R L 300 300 LY 100 00 T
; ] ; ;
CCURNY | 180656 | 6773400 135668 | 102302 243834 | 270037 . 2084l

31339 1 31399
3375 300"
295,920 ¢ A20.523

9.837  © gas?

Lintuk miial Ast

As =

tabel 3010 Perhituagaminteraksi kolom 13 % 15 (AsL = 0.02°A0)

As = 225

= 2% , Ast = 0.02:Ag = 450 mm’

nun”

Beban Fasentrs

bt
4t
v e Mpae
[ {Mpus
Bx (Mpad
Co (KNY

Cs (RND

Babinced runituhy Tank ¢ C < (- Rurtuh Dresak ¢ C - Ch
- - |
¥ 25 S ! / (H} fruy 110
A 2125 <25 0 F Ths =3 AR
A MKy AUH ' - A4 ) ik} AR
i
2125 () O} : I~ A0 30 Al
L AH) 300 3 00 A E

G773 )

135,468

8719




Ts (KN}

Pn (KN

i Mnd(KNny)

¢ (mm)

Unwk nilai A =3 9% _ Ast = 0.03Ag =075 mnr

As

67,5

165.58%

11,909

0.U71y

| 675
4547
6.241

10,1573

67,5

70,687

i 675
124,03

95067 10.940

01247 1 00882

225
284,002
11.97

0,045

6.7>
32645755

10.658

VA2~

1048 !

0,024

5 mm®

B-ebanr Fksentris

‘ h_ Balana-2 Runtuh funk i« < Cho Huntuh esak © O Cha
b ¢homap R LT BT R "o 1) 19
1
© 4 (mm) 59.3 2125 1 425 5 a5 S5 935
C iy Mfpas Al 301 ’ Lt S Ky s g
l fe (Mpad RARERRS N G ‘ (4] i 2K} R R
fu U Mpa s a0 306 b2 A A L Ll
| CoRN) | 389080 1 07a | 135468 | 162562 | 203665 | 270037 | 298031 |
[ Cs (KN) , 65.03% 07172 | 13078 43453 SURIE J 94078 | 9407
CTaaknr 10123 101.25 1 10125 1 o3 35750 1nazs 9,203
PntKN) | 153555 ;10,@%Q 47206 10765 309172 1 333990 382,900
| MniKNm) ;1357 s LA NUEE L o IR 1151
1 etmmt | 0,08~ 0,1347 I 0.2265 01182 \ 0.0421 ().01550 00301

ook nidad A

AS

DO A0 = GO0 e




oY

Tabel 312 Perhitongan intemksi kolom 15 = 15 (Ast = 414 Ag)

! ! Beban Eksentris
E ih i:;muud Eﬁmh T;-u-ik L <Ch) : Runrtuh Dresak ¢ tu > b
{F Ch oo ; = 25 S 7; Iy ---?vf— ZXTM __-l‘:li —‘_47 Hrl 7
: @ {mm) : 395 21.23 423 l 3 “H.5 =3 AR
; £y Afpad I K A¥) ‘ LK Rl K KA. ‘ Ay
£ (Mpa) il 214286 Q 60 a0 A ] Ix
s (Apa) } XY 300 NG ‘I' a0 100 : AL L
i : . ‘
Ce (KN) 189 636 07734 135408 f 1625523 1? 3.8+ 27005 295131
Cs (RN } BOLGO 9,562 T4 ' 7983 ' 125437 ' 125437 | 125437
i 135 135 135 ; 135 45 | 125 12727
!

Pri (KN
MntKNm)

& (g

|
|
3
|
]
|
f Ts (RN
I
|
j
]
|
I
i

15220 270825 17905 | 355005 | 424281 | a51 .97

.f i Py
! : : :

boo1saT 8123 LESSS 0 82234 1 1527 0 (2044 0 p2a9
i : !

[ - o " ! — . - om s -
S I 0105 o62L 1 gdsTS L nH3 L G043g SRR
3 ‘ ‘

|

Mereneanzkan seaghang.

Dengan menggunakan baung wilangan 610 mm, jarak spasi sengkang
ditentukan nilaj :-cr@;t:cil can Kewenan-ketenuan neriliug ini

4. 10 kali diameier wiangan pokok memamang (D12) = 162 mm

Do 4 Kali dmmeter wiangdn sengkapg (D1 = 450 mm

o dunenst erkect koom = 130 1

nrik: digunakan nauing liangun sengkang D10 Gengan gk 1o mm

e i,




Pu
780

720

70

(XN,

P~
~~
~ « —251=1{%
™~
~ » = An=1%
66 ™~

Oﬁ\ ~ ~ = — ASt=3%

-~ ™~
h ~ ~ +- Ast= 4%

240

180

1208

66.275%

2 4 -6 1012 14 16 18 20

S (R Nmy

Camoar 3.5 Diagram ieraks Koion, 05 X015 an
Dun ploting (30 n) pada diagman tenakst, didaput besar penuizngan
golom yang diperivkan (Ast yano sebesar 1 % -Ag = 225 mm” | sehingg

dipakai wlangan ¢ 12 mm sebanvas 4 buah |, As = 432.4 mm°




L.

ek kelangsingan

diketahui kolom 150 x 150 mm

ic = =

5 Mpa b= s Mpa ko=

Pu = 438001 KN
Mu =

5049 KNG

A

LrD

vl

= 0.000 KNm - M1 _
=5

0.000
049 KNm - 4o ~

5049

dhambil fidi= 6 2=

e

PR
4

L= 0.64 B.4(0.000) = uo

S

=]
N

Y

T
I

2150 = 45 mm

L

— kotom lan

karena ————=. 22 digunakan metedia prinbesiun monwn

»

s SR § 443
2 2
flo= -f"(,H.',fiﬂ‘ = T 425 =350
Lo Je 2533004 21877 10
- e e I TN Ly
2500+ pi) 25.1+-025)
Iy a-317sae
- o= : : - iniiiis
(L. 7.V 1. 1000Y
(& - L] {41000

ot

“iliaad

iy
h.\lfj‘tj

71




= —— = ——————— = (14129 | dipakai § = 1

' 3
. Pu . 43.081.10
. —
ol ¢65.3131132

Mo = &Mu = 1504y

= 51059 RNm

3.4 Perencanaan Pondasi
3.4.1 Daya Dukung Tanah

Dengan mengambil datn labomtorium  dalam <suat penguiEsn  cnaeh
lapangan, pada kedalaman 0 - 2 00 m didapathan data vnan setagi berthut

kadar nur i) = 1190

v = I8 grices 1™ 1on = 1705 KN
o = 2y
¢ =0 0038 kg ooy = 088 L
panjang dan lebar pondusi ditaksir sebesar 65 ¢m = 0,03 m

tehal pondast (dY dinksy sebesar 12 om

Dengan memakai tabel nterpolasiy did; paman ndai-min e Ny, NG

72

o1

‘ N N N
]
B i I R 40 s i 4 ie 2y
Nl f‘ 1) g 115 RS i 5T 1oy - o '
2« ¢ ]
na = [g 35-= i
7




Kp = %Cu = 2.882

1. Daya Dukung Tanah menunat Terzaghi

Guw = 13- ¢-Ne+g-Ng+03-+-B-\»

=1.3-088-14115+(1-1.8)-985+04-1.8.

= 304872 vmt
= 24" maka

dengan menggunakan satety fakior ¢ ST

36972 }
N TS5t = 1871 3 KN

2. Daya Dukung Hanah menuset Mayerbol!

dengan

dg =d» =]
Qui = DS T4 I D370 LAt L8085 12T+

1

1

I

[)_:\v 4 _}‘:oll_f]'—‘\ B
= 4457 Loy

dengan st =

I

4451

Jue & —
2

= 22235 Um’ = 218,248 KN/m2

¢

65

505

7Ny dy

Quu= CAC-de-de+q-Ng-Sq-dy +0.5 7.8 N;




4) Beban Kolom dengan dimensi kolom 15/15 am

43,081
ST =

0.8

W
£
N
-
]
v

P

MU = 00U RN
(,000 o
i X LA 3
338513

Tegungun maksimum dun mumimom vang lenads pada

adalah:

_ i 620
G it E !
v 41 R

338515 : ‘I
Goax = o= b A e B = 127059 KNAL < oijin= 181
™ 065:0650 065 :

qu = beratwnah . ) - igiiTAS _
berat poadast, (U.12- 240k ixm5 -

!
2
e

clapak pondis

A RN

Q
Il
|

-

=
=

B3 2 .
= o 1107 = 183538 = 18 8 KN 'mi<'g =181.3 KN'my

—» Aman

B bwd

Nug &Vn - Vo= Ve




Vu = ¢ -

(53851310 ke
= U*’—'fﬁ_lo }-18.35-10"-j(120—d)-650
L 0.4225-10"

= 04 77( ] 265 )
0.325d = 94,7701 20c)
113724 = 930934
di= 119589 gun < 120 nun, dipakai d'= 20 mm.
Kontro! Kunt Geser
- Gava linuing
L= 120 = ph -~ ¢l

= 140 =4l — |2 = €3 mm

W
e

o= A

Ll —— |
y " g

1
H

Gambar 3.9 Gaya Geser Pondasi Saru Arah
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650—%120- 68 = 197 mm

t |

Vo = — - darsiran

53 8513-10°

n4225.10°

16321 KN

Ve = 1-\;’?-3-4 - 1 3% 65068 - 36433 KN
6 6
oVe =

(0.6:30833 = 22100 KN > Yu = 16320 KN, Aman

- 7

21 8mm

uayva GeserPons
Vo diambil nilai terkedi],
Ve (4\_1_;‘2"}‘7“ -

- (\4‘/5;}550-68 = 884 RN
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It

1139 KN

= {40 68 21-}%5}650 - 68

650
Vu= gnello-Aassican

53.8513.103“' , e e
=222 T 1 {650° ~ (218 218)) = 47.794 KN
[0_4225-10") { ( ) Y

HVe = 061139 = (334 KN > Vu =47794 KN, Aman

b Bebun kolom dengan dimensi kolom 10/10 em

Pu = i 4 = (5234 KN
0.8
0.000

M= 0 = 0000 KNm
08

Tegangan maksimum dan minimum yang terjadi pada wlapak  pondasi

adaiah;
V(6
HoI

682347, 16:0000)
T 06s06sl T 065 )

0T SUTHENLMIL Gljin = 181.3 KX m”

Gao= berat wnah o (L - 0120708 = j53.53 KN.nr
berat pondasi, {Q.12-24000-000K0981 = 2.82 KN/m®

15,35 KN/m©



}')

o = —+gu
A4 7
68.234 - , o
= -+ 1835 =~ 17985 KN'm“< ¢ = 181.3 KN/m"
0.4225

— Aman

Menentukan tebal plat

\e=

-\!FjTC:-bw-d

l=al e

Vug V= Vi = Ve

Vu= g SR bwd

o

1t

0.6-153-0.65-.«1-% _ 22

LAY

-d

Vu= otx-drD

- 1
] ,( —-——68"3’4 19 } +18.35 107
10422510

{120 - d}- &5¢

J

1164 120
4.325d = H69(120-d)

PIT 225 d = 1ab2s

d= 1190607 mm < 120 e dipakai d = 120 mm.

Kontro! kuat Geser
- Caavi lintang

d =120 — pb — $tul
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=120-40 <12 = 8 mm

A= lB—lbk—a‘
2 2
i -

= ;.6\0— A00 - 68 = 27 mm
])

Vu = — - Qursiran
A

68 234 .10°

, _-207-650
0.4225-10°

21730 KN

- i —
Ve = -\1’}({,’" - Hcf% = \‘IE

tn
<~
A
<
o~
o

oVe = 30333 = 22300 KN > Vii = 21730 KN, Aman
nt T
! :
i i

|y
100mm | ]
IG;)mm j 188mem: | 650mm
eI
R
{ ;
1 !
;‘ !
; | i

1O68mm
- AV GGseT Pons

Vo diambel ol terkedi]
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- {425'{?84.21% fﬁ}sso-és = {139 KN

Vus= oneno-Aarsiran

- LI
= (gifjf-'lgaj-(aso-’ 4163-163)) = G3H7T KN
SR EENEN /

O\ =013y = 6834 KN > Vu =03.0675 KN,  aman

3.4.2 Perencanaan Penulangan

- Untek kolom 15/15 am

x = _i (0635-0.15) = a2m

- - 5\
N = I 53-85,_}:'1?_‘_9_ L6350 .250° = 2.5%0 KN
21 04225-10°

_0.85:35.0.85 600
100 600 300

= 040 -

ol

pmax= 0.7%ph = 00l

14 14
A 300

M1 =
LR RS P




Mu _,2589-10°=
#hd’ 0.6-6350-08°

2°74118-06912° ]

i

i

| i

Q 360 1118

pperiu = l 1-
\

pperlu < pmin —» pmin = 000466
As = pperudd
= (A0 RO07-650-08 = 297 I8 mn”
dipakai tiangan ¢ = 10.mm . As 16 = T8 % mm-

297.288 L
il walangan = og s 2 375 ¢ buab

- Pk Bolom 1910 om

54 587
0.8

NFD kolom= -

= 0h.2333 AN

s
I

%@—Mi

i
1

%(065——01} = 0275

1168.2338-10" )

21 04225.10°
0.85-25-0.85 600
300 600 + 300

ob =

pmax=1075%ph = 0.030]

e | 050- 275 = S WG4 N

= (U235

.-
vl

81



14 1.4 _
PN = — = — = (1067
S 300

= — 04 = A = {148
085- #&' 0.85-25

R = My 39694 -10°
énd” 0.6 -650 . 98"

= A

i

f T 21411810587
pperlu = (1l 2RO TR
A 200 1 14118

= K303

pperlu < pimin — pmin = 2003007
As = pperiubed
= 000406705098 = 297288 iy
dipakai wlangan ¢ = 10 wim A« 16 = 753« mnw

297 288

jumlah wilznpan = ——— = 2=3

7854

3.4.3 Stabilitas Pondasi
Likuran kolom '1-5!'13 CTi
Keamianan erhadip geseran
Angka keamanan terhadap géseran dapau diperoieh dengan rumus

- Pang-c B v sip)
&, = : = AL

T

—

-1800-1° - 2.882 - 0.00981

|



= 25445 KN
c = 880-0.0698] = 8.033 KN/my

ki

0.547

:%-(1800-0.00981;-:

-

0.347

T=E = 3006RN

Vo= gava vertikal pada pondasi

- 1.66 tan 29 - 8.633-0.65 + {05 . 25 145

o B

(0655 .0 12-2400 +088-0 15 - 2400000981 = 160 KN

5

= 02927 5,

Ukuran kolom 1010 om

Kewmanan terhadap geseran

Angka keamanan wrhadap geseran danayt diperoleh denpan numnas:
Angka keamanan terhadap geseran dapm diperolel den;

. ittang+c-B+ (O.SK:p)

o=

!

cye bt Ap

2 | —

S1800 - 17 - 2.882 - 0.00081

t | —
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= 25445 KN
c = 880:0.00981 = 8.633 KN/mv

ha = {1547

-
[l

vk - Ka

1nd [ e

--})—-(!800-0.00982}-1*0.34? = 2= KN

T=F =306 KN
V = myva vertikal pada pondasi

= (065 -0.12.2400 + 0.88 - 0.17 - 240010.00981 = 1.4 KN

D

_ L.44an 29 + 8.633-0.65 + (0.5 - 25.443)

o
1
=

= (3235 > 1.5 Amin

3.4.% Desain Pracetak
Unwk Konsep desain pracetaknya banva memakai wlangan pokok
telapak vang masuk ke dalum kolom sepamanz 40D = 401 2mm = 30 cm,
sedangkan peiaksanan di lapangan unggal nepvambuong dengan wiangan
pPokok Rolomnva kemudian dicor dengan men.axa boekesting sosuas vkuran

Rodom vang aikehendaka,




4¢12mm

VA

[1¢]

-

654

&N
1,
o

500

500

650

LoV

b

Gumbur 3.8 Dimens: dan penulangan pondusi elapak dengan kolom 1 x 10 em



3.5 Pondasi Menerus (Staal)

86

— 3I5Sm —4—— 3I5m + 35m ———o
= —————|
35m
N FL B AR [ | T
35m
Iism
Yo ~ J .J..

Gambar s Y -Denah

Pondasi shaa)




.8m
pasangan
batu kali
ot kel 0.2 ]
pasir_0.f m
Gambar 3,10 Lzmens: Pondasi Staal
Kontrol Lebar Pondasi
Reban vang bekenu:
1. Atap, kuda-kuda = 1.2:125! = 15012 KN
2. Aw hujan . = 1.0:2.383 = 40128 KN
3. Pasangan b:lL’-lkO = 121177 = 14,124 Kivm
4. Pondast = 2}7;53 12200000981 = 32373 5 10 T90D
5. Pasiourug = P393 = 14715 KN
O. Beratsioof = 012401223000 o098 = 0335 =N

i)

7. Berat penggantung = 1.2.0.6173 0.7414 KN

b= 327815 + 10791

87



Daya dukung tanzh vang digunakan ( ¢ = 36.972 vm’)

36972 e o
IR 483 U'm

dengan SF = 2, maka quli =

1t

1813 KN'nr’
8130 = 527815 + 10,791 h
1700.5(8:h = 527815

b = 309 m. dipakai b = 0.8 m

88
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3.6 Analisis Perbandingan Anggaran Biaya Pekerjaan Pondasi Staal Dengan
Pondasi Telapak

Tabed 3.13 DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN BANGUNAN

P No JRAJAN Sawman Bahan

O S

1. Semen Portdand Type 1 Merk Gresik 40 Ko Rp. Hoou 7 zak

l
!
i
|
!
!
1
I

2. . Agregat kasar/keikil Rp. 16375 /M
| 3 %!’:ssir g Rp. =.7dr /A
4 Pasir Beton Rp. 15525 / AP
-t i‘ Papan Kayu Meranu ukuran 2725 Rp. 4375/ ™
. 0. IBL\! Bewon Polos fl{p. 330047 Kg
l - ' Fawat penaikat tulangan beton ¢ bindrat { Rp. oS00/ Kg
; B. il’aku iRp. s RN Kg
tabel 3,19 DAFVAR UGPAHUTENAGA
No ' JENIS PEKERIA ! Satuan
oL : Pekerja /7 Tenaga i Rp. 43307 hari
g ) S Tenaga Gali Tanah / Pondasi ;i Rp. -1.000/ hari
é 3. : Tukang Kavu fRp. 8.5 7 had
| 4. . Tukang Batu ' : Rp. S.axi0/ han
} 5.1 Tukang Besi Rp. $.9%) / han

i
{
i

¢ Kepala Tukang Kayu P Rp. 9066 hard

' - Kepala Tukang Baw : Rp. Guvir < hant
3. Kepala Tukung Besi "Rp. Gaowt har

9. Mandoer CRp. borss o un




Tabel 3.15 Perhitungan Upah dan Buhan
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;—NU Uraian | Bahan | Upah l Harga Satuan
: : Pekerjaan
: 1. 1 pt’L:‘ﬁTJW Galian ¢ per m™) ( ) ‘ |
173 pekeria - a830 | Rp. 30375
L 0025 mandor -] %00 | Rp. 225 [
E Rp. 380625 |
! ‘
' 2. ! Pekerjaan Uimigan Kembali ;
? ' (.75 pekeria - 48550 ; Rp. 36375
| !
I : 0.U25 mandor - ii 9000 | Rp. 225
': suby Foral Pekerjaan Galian ; ‘ EBp. 38025
! ! ! |
3 Pekenaan Uragan Pasi : i
J 5 1.2 m' pasir T i Rp. %240
; ! (.3 pekena - 851 E Rp. 1455 :
‘ 201 muandon - FHHG Ep. R :
sub Towal Pekerjaan Timbunan Rp. 10785
‘ . Aunstaiupang Batu Kait - per ot i ‘ |
1.1 m® bau kali 165875 , - % Rp. 185025
i ; 0.5 m® pasir urug XD o f Rp. 3850
| 3 1.5 pekeria - 850 } Rp. 7273 e
i 0.075 mandor QKN Rp. 673 }
;‘ Sub Total Adnstampany ’ Ry 3036235
' ' i
3. 1‘ Pasangan Bato Kali campuoran B oper o j
1.2 baw kali L™ v ‘ Kp. 2023
: 40713 zuk senwn HEEEY - { Bpo 47 ls !
, FEA22 e pisir TTIN - Bp. #H94 |
; 1.2 wukang baw HKK Bp. 980
I ]‘ 312 kepala tukang batu - AKH) i Rp. 1080
J 3.0 pekorj - 4535 'i I“.p.]TJ{(ﬂ
| 0.18 mandor - 9000 { Rp. 1620
! i Sub Total Pasangan Baw Kali E Kp. 940244
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] 6. | Pekerjaan Beton per M’ J | :
: b’ baon dengun amporan 1:2:3 : J! i
0.82 m* kerikil aests | - | Rpo138avs ;
.34 m pasir I 159525 ? - } Rp. 4158 ;
0.8 zak semen 10000 - Rp. G800 J
1 Wkang batu : RNN) O Rp. 8000 ,
1 Kepala nkang baw ; - ir LTV () XK} :
O pekerja ‘ - : 1850 : Rp. 29100 ,
L3 manddor : - ’; L) j Rp.  27H) J
Sub Total Pekerjaan Beton E i Rp. 1266955 !
: ' !
| Pekenaan Pembesian per HE Kg : J !
G tukang besi 2AN) Rpx. 720000
0.9 kepala tukang besi - ' RN} ‘ Rpx 8100
9 pekena : +050 Kp. 430650 :

1) kg bem ASR: ‘ Rp. 3300500
2 Ky kdwal G¥x; CRpo 100 :
Sub Toti! Pekenaan Pembe s . Rp. 406730
A, . Pekerpan Bekeaing per M- ,
0.5 wkang kavu J - : S Rp. 4250 :
‘ i 0.05 kepalz wkang kavu - 7 AN Rp. 450
I 0.2 prkenja — A=A Rp 97
. : .01 mandaor :. - , Qi fRp. o0
(1.4 kg paky AR - Rp. 1600

4 pupan 233 4373 Rp. 17300

DS pekene bongkar + siram - i Rp. 2423

sub Towd Pelierjaun Bekesing By, 272=3

9. Fereraan lanes kema campanin A J
‘ 0.91 ™’ kerikil poleRTs  Rp. 1935625
; 0.5+ m’ pa~rr . TTekE S Rp. 4158
7 +. 5+ £k sernen COT00G - Rp. 93400
| 6 pekern S * Rp. 29100



]

0.3 mandor
0.5 wkang bau

0.05 kepaia tukans batu

sub Total Fekerjaan Lamai Kena

Rp.
Rp.

: 4

7S

Rp. 10116425




Tabel 3.16 Harga Pekerjaan Beton Berulang per M

ﬁ Uraian Harga ? Jumlah Total Harga

: Sawan ﬁ Harga

E 1. ! 1 A2 Pekedaan Beton Sloaof 12412

i ; Beton 1 A? 1200955 : 1200933 ;

L] Bosi 24652 Ke 66T | 1150632

; Bekesting  13.888 M- . 27285 I' 37TR9M

J‘ : Teaal Tlarga per M7 Baton Bertufang | I Rp 163502015

P : ;

L 2 I M* Pekerjaan Beton Sloof 12722 :

} I Betont 1 AP 1266955 i 126695,5

E | Besi 284 Kg 66750 ! 1325570

E Bekisting 7.5757 M° 27285 ; 206705

i \ Total Harga per 3 Beton Bertufang i Rp.1658968.5 |

301 M Pekerjaan Beton Kolom 15/13

| Beton 1 M7 1200955 1 1200595 ,5 :
Bosi 5 24 Kg ST T e S

: Beksung 17.77 M- : 27265 L |

l Tevat Harga per M° Beton Bertulang ' Rp. 8460445 |

j 4. ; 1 M? Pekenaan Beton Kolom 10/10 ’.

E Beton 1A 12G:095.5 i 1266%3,5 E

i

E Besi 113.04 Kg 0730 ! 53276014 ‘

i I Bekisting 40 M ITIRS ! 109135 !

E Feral Harga por MY Beton Rernnlang : E Ry 17437095

. 5. 1 M Pekerjaan Beton Telapak E

Boton batd
Besi 11213 Kg

Bekisting 5.8 M

Total Harga per M Beton Bertulang -

1295 A
< T}

ITIES

1206005 5

Rp. 8083155




A. Perhitungan pemakaian bahan bangunan vang dipakai pondasi staaj:

~ 08+12
- 7

1. volume galian 1= 1 m*
= Inr8y = St

| . .
2. Volume timbunan kembali = E Slmt o= 025 ay

=025m -3 = 201w

3. Urugan pasiy

Tinggi vrugan pasir =0.1 m

lebar urugan pasir - =08 m
Volume = 21081 = 008
= 008 m81 = 672m’
4. Aunstampang batu kal
Tinggi =02 m
Volume = 0.2-()._8 = 0Iom

=g 10 m™84 = 1344 m’

W

Pasangan bat kals

8405 |
88+03 0 L iaes

Volume =

= (3858 (= 13235
0. Pekeruan Beton Sloot
Volume =10 520121 = 0004+ m’

= o 0104 M8 = L2080

—

1 Volume galmn =111 = 1

fl

1m™ 16 = oy

3. Perhitungan pemakainn bahan bangunuas vang dipakai pondasi welapak:
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(¥ X

0.

95

. Volume timbunan kembali = volume galian ~ volume telapak - volume

kolom
1- [{065-065-012)+(0.1-0.1-0.78)} =09415m’

= (1941510 = 15.00a mt’

- Uragan pastr

-

Volume = 0111 = 0.1 v

= 01 m-16 = tom’

- Pekeran Beton Slool

Volume = 12:0.22:7= Q.0264 113

= 00264 m*H1 = 2.2170m°

. Pekernom Beton Kolom 15x1% om b 8 bheh )

Volume = 0115015 = 00225 m'
=00225 M = 018 m°
Pekenuan Beton Kolom 10x10 em { 8 ein )

Volume = 001000100 =0 my

=001 mts = s

. Pekenaan Beton Telapak

Volume =0.05-0.650.12 = 00507 m'

0.050716 = D8112m°

. Pembuatan Lantai Kerja

Volume = D04:0.32:84 = 10,4032 17



Tabel 3.17 Harga Borongan Pembuatun Pondasi dan Sloot

A. Pondasi Mencrus (Staab)

E.\'o Uraian Pekerjuan flarza ' Volume  Harga Borongan _
% L saan (A5
S 1. Pekerjaan Galian a i Rp. 2~:25 & Rp. 324450
i 2. Pekenaan Timbunan { Rp. 34525 . 21 Rp. 811125
L 2. Pekerjaan Uragan Pasir ‘ Rp. 1675 ‘ 672 Rp. 724752
! <+ PekenjpunPasanganAanstampang Batu K:lli; Rp. 3 25 3 13,44 Rp. 408072
J 5. Pekemaan Pasangan Bata Kah Rp. Y2114 ‘ A2.54 Rp.30G0S15
;‘ t  Pekenjaan DBeton Sloof 1212 ' Rp.l(’ﬁ-ﬂ(')]ﬁi 1.2000 . RpQOOjéi]j
; | |
_ B Jumizh  Rp. 5.950.035
B. Pondasi Telapak
N {iminn Pekeraan T 1 Volume Harpa Borongan :
. : !
saioan ta )
I Pelkenaan Calian ~Rp. 25 1 Bp. Giswg
2 pekerjaan Timbunan L Rp. 225 13304 Rp 520047
3. Pekerjaan Urugan Pasis ‘ Rp. +785 | (6 !Rp. 1725
4. Pekenaan Beton Sloof 12/22 : Rp.lCﬁﬁ%S,Sg 2.2176 Rp.3G78928,5 ;
3. Pekerjazn Beton Kolom (15/15) ‘ Rp. s—;f;fm,sjl 0.18 Rp. 152288
0. Pekeraan Beton K<;lom (1010} [ R;).]"M_:JT{)L)_.SE 0.08 3- Rp. 139036
7. Pekeraan Beton Telapak : Rp. Sf-:\‘.j!iﬁ; DRi12 | Rp. 6557055
A ‘ 1).4032 Rpo 407894

Pembriatan Lanui Kerja campuran 1335 0 Bpaie e 23,

Jumiah

Rp. 4795428




BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Struktural

A Balok penduhung pads pondasi telapah vang didesain untuk
mendukung beban mempunyai dimensi debih besar dard balok slool yang
biasa digunakan pada pondast sual. Dimensi bajok sloof pada pondasi
konvensional vang dipakai sebagai pembanding vuitu ukurman 12742 om
sedangkan dimensi balok pendukung yvang mendukung beban pada pondasi
telapak setelah dianaliss didapatkan 12722 em

b, Dimensi kolom vang digunakan dibedakan antira kolom wpi dan
kolom tengah. Dimensi kalom tepi 15715 an dan kelom tengah adalah 36 2
cm. Perbedaan ini dikarenakan beban vang ditenina kolom tepi lebih besar
dibandingkan kolom wngah.

<. Dirpens telapak dan hasit anabisis adah 65 05 12 o Semasn
wmpul (lebar) aias pondasi nuka akan senukin aman. Penvambungin
wlangan antare kolom dengan pondasi dipakal wlangan diameter 12 mm

sepanjang 50.Cm berjumlah 4 buah,

4.2 Ekonomi

Schagai perbandingan . dart  sept brva Cvang dikcluakan dwsm
PUNECITLN MAsng-mising pondish secm @i hesar vhisienst hiavanya e
diumikan  dibawal ik Dar uraian biava axan dupat diasmbil sustu
hesimpuian tenung penggunaan strukies pondass vang paling olisien Dy
dari segi biaya maupun waktu pelaksanaan, teupr Udak mengurangi ool
keamanzn dan keavamanan dan bangunan wrsebi:

Dari perhitungan analisa terdahulu menunjukkan alternauf penggunazn

pondasi jenis stwal mengandung  banvak  pemborosan batk  daiim

97



98

penggunaan  material/bahan maupun  segi wakw pelaxsanaan. Untuk
thapan pekeran vang sama, antara pondasi jenis staal dengan pondasi
jenis telapak terdapat penghematan yang dapat diperolel sepent terithat

pada wbel di bawah ini:

Tabel 4.1 Tabel Perbandingan Volume Pekerpan seragar:

tiraian Pekerjaan Pondasi Stazl P ndasi Telapak
1. Pekenaan Gahian I “ B4 M1 1() ;"\17‘
© 2. Pekerjaan Tinbunan 21 M i 13.464 M '
. 3. Pekerjaan Unugan Pasir 672 M 1 1oAY
4 Pekeraan Beon Sloof 1.2096 M { 22170 M° ‘

Dengan tabet diatas terlihat untuk jenis pondasi staal dzpal meringankan
Biava pada jenis pekeraan yang sama. Perbedaan lerdwsar tenadi pada
pengounaan sioot dur material beton berntulang Vang leto besar daripads
vang dipakai pads pondasi staal Hal ini mengakibatkan renambahan biaya
vang tidak kecil dischbabkan karcma harga per ] m’ beiwn bertulang yang
mahal.

Jika dihiumg_; secara kasar, penghematan yang dapat diperoleh dengan
menggunakan pondasi staal adalah:

(2.2176 —1,2096) 1658070 — (84 = 16)- 38625 (21 - 13 164)-3862,5] -

(672 —16)-40785 = Rp. 1.325.265

Tabel 4.2 Tabel Penggunaan Tenaga Kena

Tenups hoona

:
]
i
Macam Pekerjaan j Pondasi Staal o Pondasi Telapak
i
t

No. !

M Tk P . o lop
i Pekeﬁaan Galian 7 21 - 63 = : - _1! 1?
| 2.1 Pekerjaan Timbunan 0525 | - 1575 10766 - 211.3




3. | Pekerjaan Urugan Pasir 00672 ] - 12016 {0016 | - |o048 |

4. Pasangan Aanstampang Bate Kali  * 1.008 - 12016 - - -

5. Pasangan Baru Kalj 9.702 |38.808 :] 1642 1 - : - -

6. ! Pekerjaan Beton Sloof 12/12 217 | 364 358 ol -

7. . Pekenaan Beton Telapak - - - i 1424 111.3% : 16.3

5. Pekerjaan Beton Kolom i5 15 : - - 0342 12592 1202

9. Pekerjaan Beton Kolom 10 160 - - - 0.305 i 25 E.’J-538

10.. Pekerjaan Lantai Kerja -] - - loaan }o.zm() 52_4193

. Pekerjaan Slool 12.27 N - 7.54 : 672 :bl‘
Total Teaagas Kena Terpakai (17572 75.208 1263.15 [10.545 583.?8 ! 131.9

. j

o

Nanwn, penggunaan pondasi telapak mempunyai keuaggulan fain yang
udak diperoleh pada pondasi staal vaitu adanya penghematan penggunaan
hahan bant kali. Pada pondasi staal penggunaan baw kali scbanyak 45.78 M°
sehagal materind int juga Gdak dapat diangzip murah, karena proses

- pengerfaan dilapangan axan membutuhkan ensga kena vang lebih banyak
serta wakw vang lebih lama. Khusus uniok telapak pondasi vang sunan
dipabrikasi akan menghemat wakw lebih banyak karena tdak perdu harus
menunggu beberapa wakou untuk hingga betonnva mengeras.

Unwuk b(her'lpa tahapan pekergaan yang satu sama lain berbeda,
perbandingan biava yangz dipakai merupakan harga pekeraan masing-

masing tahapan seperti diperlihatkan dalam @abe! berikut ini:

Tabel 4.3 Tabel Perbandingzn Volume Pekeraan Trdak Seragam

i Untin Pekemun ilarga Saman l Pondust Stial  Pondasi Telapsk

Volume (M%) ‘ Volume (M%)
“I"as:mgzn Aanstampang o Rp. 303025 YT ' . B
Pasangan Baw Kali Ao 940244 2234 |
Beton Kolom 15715 cm | Rp. 8460445 - ; .13
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A

Beton Kolom 10/10 cm

Beton Telapak

Lanmai Kerja

Rp.1745709.5
Rp. B0B3155

Rp. 10116425

0.08
0.8112

0.4032

A

Total Biava

Rp. 3.408.225

Rp. 988 440

Dari wbel 4.1 dan 4.3, terlihat penghematan biaya yang terjadi relatf besar

apabila keseluruhan biava tersebut di total, vaitu sebesar:

Rp. ( 3.468.225 — 988.440) — Rp. 1.325.265

= Rp. 1.153.520

Rp. 1.155.000



BAB YV

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perencanaan struktur sloof sebagai balok pendukung beban dan
dikombinasikan penggunaan pondasi telapak terpabrikasi untuk rumah unggal
dapat ditarik kesimpulan sebagai benkut:
1. Balok pendukung vang didesain unwk mendukung beban menghasilkan

dimensi lebih besar dar balok sloof pada pondasi stial yang umum  digunakan.

3

Distribusi beban atap dibebankan pada kolom tepi sehingga kolom tepi
mempunyai dimensi lebih besar

3. Pada struktur sloof vang menahan beban sebagaimana balok ponal tdak dapat

diproduksi secara massal (pabrikasi) disebabkan dimensinya yvang besar
sehingga menyuhtkan dalam proses pengerjaan di lapangan.

4. Reuntungan dari sistein pracetak adalah terkendalinya muty bangunan, karena
dibuar dibawah pengawasan yang. memadai dan dapat menghemat biave

adaannyad.

5.2 Saran
1. Apabila penggunaan bahan bangunan yang berasal dari alam sulit unwik
didapat muka penggunaan pondasi telapak menjadi lebih efickdl dibandingkan

pondasi konvensional (mencrus) yang biasa digunakan di masyarakal.
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2. Telapak pondasi dapat dibuai sendini untuk bangunan rumah tinggal dengan
jumlah banyak/massal (perumahan).
3. Untk menghemat sumber alam yang tidak dapat diperbaharui, penggunaan
pondasi telapak akan menjadi pilihan yang tepat.
4. Apabila penggunaan telapak terpabnkasi i diaplikasikan pada suatu provek
perumahan, hasilnya akan terlithat nyata dapat mempersingkat waktu

pelaksanaan tanpa mengurang kualitas bangunan yang ada.
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